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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan dengan judul “Analisis
Teori Darurah terhadap Praktik Jual Beli Organ Kalong untuk Pengobatan di Jalan
Gubeng Klingsingan Surabaya”. Skripsi ini disusun berdasarkan tujuan menjawab
pertanyaan suatu masalah, yakni meliputi; (1) Bagaimana praktik jual beli organ
kalong untuk pengobatan di Jalan Gubeng Klingsingan Surabaya? (2) Bagaimana
analisis teori darurah terhadap praktik jual beli organ kalong untuk pengobatan di
Jalan Gubeng Klingsingan Surabaya?.

Dalam mengumpulkan data yang ada, yakni melalui observasi, wawancara
dengan beberapa pihak yang terkait, dan pengumpulan dokumentasi yang
selajutnya, data dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu
tentang praktik jual beli organ kalong untuk pengobatan di jalan Gubeng
Klingsingan Surabaya. Kemudian output dari analisis pada penelitian ini berpijak
pada teori darurah.

(1) Dalam praktik jual beli di jalan Gubeng Klingsingan Surabaya,
ditemukan suatu praktik jual beli obat asma yang berasal dari bahan hati hewan
kalong yang memiliki taring dan kuku yang tajam. Pelaku konsumen yang membeli
dan mengkonsumsi obat asma dari hati kalong tersebut merupakan penderita
penyakit asma yang parah dan sukar disembuhkan melalui tenaga medis
(kedokteran). Sehingga, mereka lebih memilih untuk membeli dan mengkonsumsi
obat asma dari hati kalong tersebut demi untuk menyelamatkan nyawanya. (2)
Apabila ditinjau dari salah satu teori kaidah fighiyyah, yakni teori darurah, demi
mempertahankan hidup, menyelamatkan nyawa dan dalam keadaan mendesak
(bahaya), dimana nyawa seseorang penderita asma yang menjadi taruhannya, maka
diperbolehkan dalam melakukan sesuatu yang sebelumnya terlarang (haram) oleh
syari’at Islam. Tetapi harus dilakukan sesuai dengan kadar (takaran/ukuran)
kebutuhan darurah tersebut.

Dalam melaksanakan jual beli di kehidupan sehari-hari, masyarakat harus
lebih memperhatikan apa yang menjadi rukun dan syarat yang telah ditentukan oleh
syari’at Islam dan harus dipenuhi, agar mendapatkan manfaat dan keseimbangan
antara kedua belah pihak penjual dan pembeli.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia merupakan satu-satunya makhluk yang diciptakan sebagai
makhluk sosial dan makhluk ekonomi. Kehadiran dari sesamanya
merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia dalam kehidupan
bermasyarakat yang lebih luas merupakan gambaran dari sifat sosial
manusia.! Seluruh seluk-beluk kegiatan manusia pasti membutuhkan

bantuan dari orang lain juga.

Selain sebagai makhluk sosial, manusia juga sebagai makhluk
ekonomi yang cenderung memiliki ketidakpuasan dalam memenuhi

kebutuhan hidupnya.?

Dilihat dari kedua sifat yang menopangi manusia tersebut, dapat
ditarik kesimpulan bahwa dalam memenuhi kebutuhan untuk kelangsungan
hidupnya, antara manusia dituntut agar melakukan kerjasama dan gotong
royong. Salah satu bentuk kerjasama dan gotong royong antar manusia

dalam bidang ekonomi memenuhi kebutuhan adalah kegiatan atau transaksi

1 Mamat Ruhimat, dkk, llmu Pengetahuan Sosial (Geografi, Sejarah, Sosial, Ekonomi), (Bandung:
Grafindo Media Pratama, 2006), 92.
2 1bid., 94.



jual beli. Atau biasa disebut dengan istilah mu’amalah dalam Islam. Allah

SWT memperbolehkan manusia untuk melakukan transaksi jual beli.

Dalam dunia bisnis dan perekonomian, jelas dibebaskan dalam
memperdagangkan segala jajakan barang dagangan. Namun, bagi umat
Islam tetaplah harus berada pada jalur syari’at yang telah ditetapkan. Yakni
memperdagangkan objek jual beli yang mengandung manfaat, tak lain
halnya yakni halal. Jual beli barang yang diharamkan syara’, seperti

bangkai, darah, babi, dan khamr (benda-benda najis).?

Tidak dapat dipungkiri, makanan merupakan menu utama dalam
kehidupan manusia sebagai pertahanan hidup, sehingga sering adanya
kuliner makanan. Dalam konteks makanan, terdapat makanan yang
bersumber dari binatang dan ada pula yang berasal dari tumbuh-tumbuhan.
Begitu juga terdapat binatang suci yang boleh dimakan (halal) dan ada pula
binatang najis yang terlarang untuk memakannya (haram). Demikian juga

makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan.

Tidak hanya makanan yang terbuat dari bahan hewan dan tumbuh-
tumbuhan, namun obat juga demikian sebagai kebutuhan biologis manusia.
Sehingga tak sedikit ditemukan obat yang diperjualbelikan merupakan obat
yang terbuat dari bahan hewan. Sebagai contoh di era saat ini, tak jarang
ditemui bisnis penjualan ramuan atau obat tradisional yang berbahan

hewani, terutama hewan yang beralirkan hewan najis atau terlarang untuk

% 1bid., 171.



dimakan, seperti hewan yang bertaring, hewan buas, hingga hewan yang
menjijikkan, yang dipercaya mempunyai khasiat dan ampuh untuk

menyembuhkan penyakit.

Penulis menemukan praktik jual beli obat penyembuh beberapa
penyakit di sebuah warung di Jalan Gubeng Klingsingan Surabaya. Warung
tersebut dikenal dengan sebutan warung ‘“Pak Agus Brewok”. Dimana
bahan yang digunakan pada pembuatan obat tersebut terbuat dari binatang
buas, bertaring, dan menjijikkan. Adapun bahan tersebut adalah organ hati

kalong, darah dan daging ular, daging biawak hingga lintah.

Penulis memfokuskan penelitian pada organ kalong yang diambil
hatinya untuk dijadikan obat yang mempunyai manfaat sebagai penyembuh
penyakit asma yang merupakan salah satu penyakit berbahaya. Berbagai
macam ramuan dan obat yang diproduksi di warung tersebut
diperjualbelikan secara bebas dan luas. Dari berbagai kalangan, masyarakat
non muslim hingga muslim yang ikut mempraktikkan jual beli obat

berbahan hewan buas dan bertaring tersebut.

Sesuai teori syarat objek yang diperjualbelikan haruslah barang yang
halal.* Namun praktik yang dilakukan di warung “Pak Agus Brewok”

tersebut menggunakan objek organ kalong sebagai obat untuk

4 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Figh Muamalah di Lembaga Keuangan dan Bisnis
Kontemporer, (Jakarta: Prenada Media, 2019), 70.



diperjualbelikan tidak sesuai dengan aturan yang telah disyariatkan dalam

Islam.

Dalam praktik pembuatan obat yang berbahan organ kalong tersebut
diyakini sebagai obat herbal tradisional yang merupakan obat turunan nenek
moyang dari China. Sehingga masih banyak ditemukan konsumen yang
membeli dan mengkonsumsi obat tersebut untuk menyembuhkan penyakit
asma daripada mengkonsumsi obat yang halal seperti yang dijual di toko
obat lainya yang menggunakan teknologi yang lebih canggih. Dikarenakan
obat dari organ kalong tersebut dipercaya dapat menyembuhkan lebih cepat

dan berkhasiat.

Di samping munculnya teknologi kesehatan canggih ini, tidak
semua masyarakat menggunakan dan memanfaatkan keberadaanya. Banyak
yang lebih memilih menggunakan fasilitas teknologi kesehatan yang ada,
namun terdapat pula yang memilih menggunakan obat tradisional
berdasarkan peninggalan dari nenek moyang maupun latar belakang lainya,
seperti ketidakcocokan penggunaan obat praktis saat ini daripada obat

tradisional dan patokan harga yang relatif lebih murah.

Obat tradisional merupakan obat yang terbuat dari bahan tumbuhan
maupun hewan, atau biasa disebut saat ini sebagai obat herbal. Obat herbal

dipercaya sebagai obat alami sebagai penawar penyakit. Dari bahan hewan



dan tumbuh-tumbuhan itulah menjadi bahan alami sebagai pengobatan

alternatif.®

Apabila dilihat dari teori darurah pada tataran substansi, penulis
meneliti praktik jual beli yang dilakukan di warung “Pak Agus Brewok”
tersebut disandingkan dengan apa yang menjadi latar belakang darurah para
konsumen membeli obat tersebut, sehingga muncul hukum yang
memperbolehkan (halal/boleh karena darurah atau tidak diperbolehkan

(haram).

Oleh karena itu penulis mengambil satu sampel warung bisnis obat
tradisional berbahan organ kalong sebagai objek penelitian. Organ kalong
yang digunakan adalah hatinya sebagai obat penyembuh penyakit asma.
Sehingga penulis menarik judul “Analisis Teori Darurah terhadap Praktik
Jual Beli Organ Kalong untuk Pengobatan di Jalan Gubeng Klingsingan

Surabaya”.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Dari beberapa uraian yang dikemukakan di latar belakang, maka

dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :

5> Budi Afriyansyah, dkk, Jurnal Penelitian SAINS Vol. 18 No. 02; Pemanfaatan Hewan sebagai
Obat Tradisional oleh Etnik Lom di Bangka, (Bangka Belitung: Universitas Bangka Belitung, 2016),

70.



1. Pelaksanaan praktik jual beli organ kalong di jalan Gubeng Klingsingan
Surabaya.

2. Alasan masyarakat dalam membeli organ kalong.

3. Hukum organ kalong sebagai objek yang diperjualbelikan untuk obat.

4. Teori darurah memperbolehkan menggunakan sesuatu yang haram.

5. Organ kalong yaitu hati sebagai obat penyembuh asma.

Dari identifikasi masalah yang telah penulis sebutkan, agar
penulisan ini tidak menyimpang, maka penulis mengkerucutkan dari
identifikasi masalah tersebut dan memberikan suatu batasan masalah

sebagai berikut :

1. Praktik jual beli organ kalong di jalan Gubeng Klingsingan Surabaya.
2. Analisis teori darurah terhadap praktik jual beli organ kalong untuk

pengobatan di jalan Gubeng Klingsingan Surabaya.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pembahasan judul di atas dan dari
identifikasi masalah maka dapat diambil suatu rumusan masalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana praktik jual beli organ kalong untuk pengobatan di Jalan
Gubeng Klingsingan Surabaya?
2. Bagaimana analisis teori darurahterhadap praktik jual beli organ kalong

untuk pengobatan di Jalan Gubeng Klingsingan Surabaya?



D. Kajian Pustaka

Bagian kajian pustaka merupakan bagian penelaahan terhadap
bahan-bahan bacaan khusus yang mengandung dan berkaitan dengan objek
penelitian yang dikaji, guna untuk mengindari terjadinya pengulangan atau
biasa disebut dengan plagiat (plagiarisme). Sehubungan dengan ini, manfaat
kajian pustaka ini adalah sebagai bentuk tanggung jawab moral, dan
kejujuran bagi penulis dalam menciptakan sebah karya yang layak.® Dalam
kajian pustaka ini, penulis akan memberikan beberapa penelitian yang
hampir mirip atau memiliki keterkaitan terhadap objek pembahasan guna
untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitian dan menjelaskan
terkait pembahasan praktik jual beli organ kalong untuk pengobatan.
Berdasarkan penelusuran penulis, ditemukan tiga penelitian yang hampir

sama topik pembahasannya, yaitu :’

1. Skripsi yang ditulis oleh Dwi lzzatur Rochmania (2012) yang berjudul
“Studi Hukum Islam tentang Jual beli Organ Ular Kobra sebagai Obat
di Perum Bumi Mulyo Candi Sidoarjo”. Skripsi ini berisi tentang suatu
penelitian terhadap hukum jual beli ramuan dari ular kobra untuk

pengobatan. Sedangkan di sisi lain, terdapat pandangan dari masyarakat

® Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), 162.

" Mochammad Robith Aizzurrohman, “Analisis Hukum Islam dan UU No. 8 Tahun 1999 terhadap
penerapan harga psikologis di Supermarket Super Indo Jemursari Surabaya”, (Surabaya: Skripsi
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019).



yang menganggap mengkonsumsi ramuan ular kobra tersebut
merupakan boleh (halal), karena disandingkan dengan kebutuhan yang
mendesak dan harganya yang lebih terjangkau dan ada pula yang
menganggap hukumnya haram, karena objek dari ramuan yang
diperjualbelikan tersebut adalah najis dan terlarang dalam syari’at Islam
(haram).®

2. Skripsi yang ditulis oleh Ullyma Zhafira (2018) yang berjudul,
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Organ Ular Kobra sebagai
Obat di Pasar Depok Surakarta”. Skripsi ini berisikan tentang suatu
penelitian terhadap praktik jual beli organ ular kobra untuk pengobatan.
Dalam praktiknya, jual beli yang dilakukan tidak memenuhi salah satu
rukun dan syarat jual beli dalam Islam. Yaitu terhadap objek yang
digunakan adalah barang yang najis dan terlarang (haram). Objek
tersebut adalah organ dari ular kobra yang merupakan hewan buas dan
bertaring digunakan sebagai ramuan obat untuk suatu penyakit. Namun,
penulis juga menyandingkan keadaan darurat dalam penggunaan
ramuan dari organ ular kobra tersebut sebagai pengobatan.®

3. Skripsi yang ditulis oleh Fadhilah Mursyid (2014) dengan judul,
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Hewan dan Bahan yang
Diharamkan sebagai Obat”. Skripsi ini menjelaskan atas suatu penelitian

terhadap praktik jual beli obat yang bahan pembuatannya berasal dari

8 Dwi Izzatur Rochmania, “Studi Hukum Islam tentang Jual Beli Organ Ular Kobra sebagai Obat di
Perum Bumi Mulyo Candi Sidoarjo”, (Surabaya: Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2012).

® Ullyma Zhafira, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Organ Ular Kobra sebagai Obat di
Pasar Depok Surakarta”, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2018).



hewan dan barang-barang yang diharamkan. Sedangkan dalam Islam,
telah jelas hukum dari objek yang diperjualbelikan dari hewan dan
barang tersebut adalah haram. Karena fungsi dari penjualan objek
tersebut adalah sebagai pengobatan, dan pengobatan untuk kesembuhan
adalah wajib hukumnya, maka dalam penelitian ini, penulis memetik
satu teori keadaan darurat dalam memenuhi kebutuhan kesehatan
masyarakat dengan batasan-batasan mengenai keadaan darurat yang
membolehkan melakukan mahzurat.*°

4. Skripsi yang ditulis oleh Andi Purwoko (2016) dengan judul, “Analisis
Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Lutung Jawa : Studi Kasus di
Desa Trigonco Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo”. Skripsi
ini meneliti tentang pemanfataan hewan lutung Jawa dijadikan sebagai
makanan. Sedangkan hewan lutung itu sendiri merupakan termasuk
hewan buas dan menjijikkan. Hewan lutung juga merupakan hewan atau
satwa liar yang dilindungi oleh negara. Sehingga, dalam praktik jua beli
lutung ini, penulis membenturkan dengan analisis hukum Islam

mengenai praktik pemanfaatan hewan lutung Jawa tersebut.!

Dari beberapa tinjauan pustaka tersebut, dapat ditarik persamaan
dari skripsi pertama hingga ketiga, hasil penelitian atau skripsi tersebut

dengan penelitian penulis ini adalah terletak pada fungsi objek

10 Fadhilah Mursyid, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Hewan dan Bahan yang
Diharamkan sebagai Obat”, (Yogyakarta: Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2014).

11 Andi Purwoko, “Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Lutung Jawa (Studi Kasus di
Desa Trigonco Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo)”, (Surabaya: Skripsi UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2016).
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penelitian yang mempunyai korelasi fungsional yaitu sebagai
pengobatan. Keempatnya merupakan penelitian yang membahas objek
dari barang atau hewan yang diharamkan untuk diperjualbelikan, dan
dapat dikonsumsi sebagai obat atau makanan. Meskipun pada skripsi
yang keempat lebih memfokuskan pada hukum mengkonsumsi

makanan yang berasal dari hewan yang buas dan menjijikkan.

Adapun perbedaan dari keempat skripsi tersebut dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah terletak pada tinjauan dan
analisis hukum Islamnya dimana penelitian yang dilakukan oleh penulis
menggunakan teori darurah, sedangkan dari ketiga skripsi tersebut

menggunakan hukum Islam, yakni konsep mas/ahah mursalah.

Dari ketiga kajian pustaka yang diambil, dapat memudahkan
penulis dalam menjadikan patokan teori-teori, sehingga menjadi
penelitian yang sistematis, pada judul “Analisis Teori Darurah terhadap
Praktik Jual Beli Organ Kalong untuk Pengobatan di Jalan Gubeng

2 12

Klingsingan Surabaya”.

12 Mochammad Robith Aizzurrohman, “Analisis Hukum Islam dan UU No. 8 Tahun 1999 terhadap
penerapan harga psikologis di Supermarket Super Indo Jemursari Surabaya”, (Surbaya: Skripsi UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2019).
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. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan penulis berdasarkan

rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui praktik jual beli organ kalong untuk pengobatan di jalan
Gubeng Klingsingan Surabaya.
2. Mengidentifikasi analisis teori darurah terhadap praktik jual beli organ

kalong untuk pengobatan di jalan Gubeng Klingsingan Surabaya.

. Kegunaan Hasil Penelitian
Penulis berharap dari hasil penelitian ini dapat memberikan

sedikitnya terdapat dua segi, yaitu dari segi teoritis dan segi praktis.

1. Seqgi teoritis, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
dalam arti menyempurnakan dan memperkuat ilmu pengetahuan yang
sudah ada. Selain itu, agar dapat mengetahui sejauh mana kaidah
Fighiyah menjadi landasan teori yang dapat membedakan kondisi
darurah dan yang bukan darurah.

2. Segi praktis, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan
menjadi suatu bentuk penerapan yang benar sesuai dengan syariat Islam
tentang transaksi jual beli obat-obatan bagi masyarakat, terutama di

daerah Gubeng Klingsingan Surabaya.
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G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesulitan pembaca dalam memahami penelitian
yang berjudul “Analisis Teori Darurah terhadap Praktik Jual Beli Organ
Kalong untuk Pengobatan di Jalan Gubeng Klingsingan Surabaya” ini,
maka penulis memberikan beberapa pengertian dari istilah-istilah pokok

yang menjadi dasar dalam pembahasan penelitian ini, diantaranya :

1. Teori darurah : Suatu teori yang menjelaskan tentang keadaan memaksa
(darurah) yang membolehkan susuatu atau hukum yang terlarang
(haram) dengan syarat tidak mengurangi dari padanya.*?

2. Jual beli organ kalong: Organ pada hewan kalong yang digunakan dalam
praktik jual beli dalam penelitian ini adalah hatinya.

3. Kalong: Hewan spesies kelelawar berukuran besar dan pemakan buah-
buahan.

4. Pengobatan: Organ hati kalong yang digunakan sebagai objek
pengobatan dalam praktik jual beli dalam penelitian ini dimanfaatkan
untuk pengobatan penyakit asma.

5. Jalan Gubeng Klingsingan Surabaya: Merupakan salah satu daerah di
Surabaya, lebih tepatnya terletak di wilayah Surabaya Timur. Yaitu,
berada di kecamatan Gubeng, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur.

Dimana di daerah tersebut terdapat satu bisnis usaha oleh salah satu

13 Asywadie Syukur, Lima Kaidah Pokok dalam Fikih Mazhab Syafi’l, (Surabaya: PT. Bina IImu,
1986), 152.
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warga, yang duduk di dunia bisnis ramuan obat dari hewan buas dan

najis (haram).

H. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah anggapan dasar atas suatu hal yang
dijadikan pijakan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan suatu
penelitian.** Metode penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam
penelitian ini adalah metode penelitian lapangan (field research). Metode
penelitian lapangan ini merupakan metode penelitian kualitatif yang
dilakukan di tempat, lokasi, atau di lapangan.?> Jalan Gubeng Klingsingan
Surabaya menjadi lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian

lapangan ini.

Kemudian untuk menyajikan suatu gambaran yang jelas dan objektif
dalam merangkai penelitian ini, yakni tentang “Analisis Teori Darurah
terhadap Praktik Jual Beli Organ Kalong untuk Pengobatan di Jalan Gubeng
Klingsingan Surabaya” , maka dibutuhkan beberapa susunan langkah yang
sistematis, yang terdiri atas : data yang dikumpulkan, sumber data, teknik

pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik analisis data.

14 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, (Jakarta:
Prenada Media, 2011), 254.
15 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), 183.
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1. Data yang dikumpulkan
Data merupakan fakta, informasi, atau keterangan yang
dijadikan bahan baku dalam melakukan suatu penelitian dan bahan

pemecahan masalah. Maka penulis menghimpun data sebagai berikut :

a. Data Primer
1) Data tentang proses jual beli organ kalong sebagai obat.
2) Data tentang hukum mengkonsumsi organ kalong sebagai obat
dan disandingkan dengan teori darurah.
b. Data Sekunder
1) Lokasi penelitian yang dilaksanakan di Jalan Gubeng
Klingsingan Surabaya.

2) Data tentang tujuan pembeli membeli organ kalong sebagai obat.

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam menyusun penelitian ini,
sehingga dapat didapatkan data yang konkrit, maka terdapat dua sumber
data yaitu sumber data primer dan sekunder yang digunakan dalam

penyempurnaan sebagai acuan penelitian.

a. Sumber Primer

Sumber data primer merupakan data yang diperole h langsung

dari subjek penelitian, dengan hal ini peneliti mendapatkan data atau
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informasi secara langsung sebagai bagian integral dari proses

penelitian.®

1) Penjual atau pemilik usaha obat dari organ kalong.
2) Konsumen obat dari organ kalong.

b. Sumber Sekunder

Sumber data sekunder adalah data atau informasi yang
didapat oleh peneliti secara tidak langsung karena sifatnya yang
publik, yang terdiri atas dokumen, serta buku-buku yang berkenaan

dengan penelitian ini.%’

1) Wahabah Zuhaili, a/-Figh al-Islam wa adillatuhu, 1982.

2) Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, 2012.

3) Saiful Jazil, Figih Muamalah, 2014.

4) Suhrawardi K. Lubis, dkk, Hukum Ekonomi Islam, 2012.

5) Sugiyah Musafa’ah, dkk, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam I,
2013.

6) Budi Afriyansyah, dkk, Jurnal Penelitian SAINS Vol. 18 No. 02;
Pemanfaatan Hewan sebagai Obat Tradisional oleh Etnik Lom

di Bangka, 2016.

16 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha llmu, 2010),
79.
7 1bid., 79.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara atau metode
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian.’® Dalam penyusunan penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, diantaranya sebagai

berikut :

a. Observasi (Pengamatan)

Teknik observasi adalah teknik pengamatan yang dilakukan
oleh peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap
objek penelitannya untuk mendapatkan liputan suatu peristiwa.®
Berkaitan dengan ini, penulis melakukan observasi (pengamatan)
secara langsung yang dilaksanakan di Jalan Gubeng Klingsingan

Surabaya.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
dengan cara berhadapan secara langsung dengan subjek penelitian,
responden atau informan melalui proses percakapan dan tanya jawab

antara dua pihak.?’ Dimana informasi-informasi yang diperoleh dari

18 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, (Jakarta:
Prenada Media, 2011), 138.

19 1bid., 140.

20 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha llmu, 2010),
80.
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proses percakapan tersebut menjadi bahan kajian dalam penelitian

ini. Dalam hal ini, penulis mewawancarai :

1) Bapak Agus selaku penjual atau pemilik usaha obat dari organ
kalong
2) Minimal lima personal konsumen obat dari organ kalong

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data atau
informasi dengan cara peninggalan dokumen dalam bentuk gambar,
tulisan, dan arsip-arsip yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.?* Dalam hal
ini, penulis mendokumentasikan beberapa data sebagai sumber data
pelengkap penelitian dan menjadi bukti atas kebenaran penelitian

ini, diantaranya sebagai berikut :

1) Lokasi usaha obat di Jalan Gubeng Klingsingan Surabaya.
2) Produk obat dari organ kalong.

3) Data-data yang dikumpulkan dari hasil wawancara konsumen.

4. Teknik Pengolahan Data
Setelah data-data terkumpul melalui proses pengumpulan data,
maka data-data tersebut diolah melalui langkah-langkah sebagai

berikut:

21 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), 226.
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Editing : memeriksa kembali kebenaran data yang telah diperoleh
dari informan, hasil observasi, menyeleksi foto, dokumen-dokumen,
dan catatan-catatan lainya, guna untuk memperbaiki dan
menyempurnakan dengan cara menyesuaikan, menambahkan atau
mengurangi.? Sehingga didapatkan data yang lebih akurat, tersusun
dengan baik, dan relevan dengan permasalahan yang diangkat dalam
penelitian.

Organizing : menyusun dan mengatur data-data yang telah diperoleh
secara terstruktur sehingga menghasilkan gambaran dan bahan
penelitian yang jelas dan relevan agar lebih mudah dipahami.
Analyzing : menguraikan dan menelaah suatu permasalahan menjadi
bentuk yang lebih mudah dan dapat dipahami untuk memperoleh

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.?

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis suatu data

penelitian yang relevan digunakan dalam penelitian.?* Analisis data

merupakan tahapan akhir dari sebuah proses penelitian, dan hasilnya

dapat diinterpretasikan, diberikan saran atau masukan, dan dicari

solusinya.®

22 |bid., 238.

23 Dendy Sugono, dkk, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 60.

24 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian; Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah, (Jakarta:
Prenada Media, 2011), 163.

25 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha llmu, 2010),

156.
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a. Analisis Deskriptif

Yaitu suatu proses menganalisa, menjelaskan, dan
menguraikan data dan informasi ke dalam bentuk yang lebih mudah
dipahami dan dalam bentuk deskripsi atau penjelasan.?® Analisis
deskriptif juga memberikan gambaran secara umum tentang
fenomena yang ada pada praktik jual beli organ kalong di Jalan
Gubeng Klingsingan Surabaya. Kemudian dianalisis bagaimana

hukum mengkonsumsi organ kalong sebagai obat.

b. Pola Pikir Deduktif

Yaitu proses berpikir untuk menyajikan suatu kesimpulan
yang logis berdasarkan teori dan fakta-fakta yang telah diakui
kebenarannya.?” Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara
penjelajahan, penalaran atas pernyataan yang bersifat umum menuju

pernyataan yang bersifat khusus.

I. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan dalam penelitian ini dapat tersusun dengan

sistematis dan dapat menggambarkan alur yang logis serta sesuai dengan

% 1bid., 156.
2" 1bid., 165.
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alur ilmiah, maka diperlukan sistematika pembahasan yang runtut,

diantaranya sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang menjadi pembahasan
awal yang berisikan latar belakang masalah, identifikasi dan batasan
masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan
hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan sitematika

pembahasan.

Bab kedua, yang berisi tentang landasan teori jual beli. Memuat
uraian dari beberapa sub pembahasan landasan teori tentang definisi jual
beli, hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli dalam Islam, syarat sah jual

beli, macam-macam jual beli, teori darurah dalam Islam.

Bab ketiga, memuat gambaran umum lokasi penelitian, karakteristik
penjual, pembeli, dan objek yang diperjualbelikan, proses pengolahan organ
kalong, praktik jual beli “organ kalong” di Jalan Gubeng Klingsingan
Surabaya, manfaat dan dampak organ kalong, keadaan sosial ekonomi,

kebutuhan kesehatan masyarakat.

Bab keempat, berisi tentang hasil dari analisis teori darurahterhadap
praktik jual beli organ kalong untuk pengobatan dikaitkan dengan teori teori

darurah.
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Bab kelima, merupakan bab penutup sebagai bagian terakhir dalam
pembahasan penelitian ini, yang berisikan kesimpulan dari hasil penelitian

yang dilakukan, dan saran yang ditulis oleh penulis.
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JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM

A. Jual Beli dalam Islam

1. Pengertian Jual Beli

Praktik jual beli telah dipraktikkan oleh masyarakat primitif
dimana sistem yang digunakan adalah sistem barter, yakni menukar barang
dengan barang sebelum uang digunakan sebagai alat tukar yang sah.
Meskipun sistem barter pada jual beli telah ditinggalkan, namun esensi jual
beli tersebut masih berlaku. Hanya saja barang yang ditukarkan diganti
dengan alat tukar yang sah yaitu uang. Namun tetap melihat dan
memperhitungkan nilai mata uang tersebut dengan barang yang akan

ditukarkan.t

Dalam bahasa Arab arti jual berasal dari kata (s) ') dan kata (&)
berarti beli merupakan dua kata yang berlawanan artinya, namun dalam
penggunaan sehari-hari menggunakan istilah &' yang mempunyai arti
kata “jual” sekaligus berarti kata “beli”. Jual beli merupakan suatu
kegiatan dalam bidang material dan berhubungan dengan sesama manusia
atau biasa disebut dengan mu’amalah.? Dalam kehidupan sehari-hari jual

beli diartikan sebagai tukar menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.

! Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2012), 101.
2 Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam, Sejarah, Teori, dan Konsep, (Jakarta: Sinar Grafika,
2015), 25.

22
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Dapat berupa uang dengan barang, uang dengan uang, hingga barang
dengan barang. Mengalihkan kepemilikan atas suatu barang kepada
seseorang dengan mengganti barang tersebut dengan alat tukar yang sah
dengan dasar saling rela diantaranya dan mempunyai tujuan mencari
keuntungan.® Sehingga muncul peristiwa hukum diantara keduanya yang

saling tukar menukar atau sedang melakukan pertukaran.*

Adapun jual beli menurut syara’ yaitu memiliki suatu harta orang
lain dengan mengganti harta tersebut dengan menggunakan alat
pembayaran yang sah berupa uang dan atas dasar izin syari’at Islam yakni

saling merelakan diantara kedua belah pihak.®

Sehingga dari beberapa definisi diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa jual beli merupakan suatu kegiatan tukar menukar barang dengan
barang atau barang dengan alat tukar yang sah yaitu uang, atas dasar saling
merelakan diantara kedua belah pihak demi mencari keuntungan dan

dilaksanakan berlandaskan syari’at Islam.

Adapun pendapat tentang definisi jual beli dari beberapa ulama:

a. Ulama Syafi’iyah
Ulama Syafi’iyah memberikan definisi dari jual beli

berdasarkan syara’ adalah penukaran harta dengan harta dengan cara

% Sugiyah Musafa’ah, dkk, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam | (Struktur Akad Tijary dalam Hukum
Islam), (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), 57-58.

4 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 139.

> As-Syekh Muhammad bin Qasim Al-Ghazy, Terjemah Fathul Qarib Jilid I, (Surabaya: Al-
Hidayah, 1995), 334.
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tertentu. Yang dimaksud dengan cara tertentu menurut ulama
Syafiiyah merupakan cara-cara yang telah diatur sesuai dengan

syari’at Islam.

b. Ulama Malikiyah

Menurut ulama Malikiyah definisi dari jual beli mengandung
dua makna, yaitu arti khusus dan umum. Arti jual beli secara khusus
adalah transaksi menukar barang dengan mata uang seperti emas,
perak, dan semacamnya (alat tukar yang sah) dilakukan dengan cara
yang sesuai dengan syari’at. Arti jual beli secara umum adalah tukar
menukar harta dengan harta dengan cara khusus, termasuk harta
(barang) dengan uang. Jual beli menurut Malikiyah merupakan akad
mu’awadah, yaitu akad timbal balik dari kedua belah pihak
menyerahkan atau menukarkan barang dengan barang atau uang atas

objek yang jelas.®

c. Ulama Hanafiah
Ulama Hanafiah memberikan pengertian jual beli yaitu tukar-
menukar harta atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang
sepadan yang memiliki manfaat pada sesuatu tersebut dan didapatkan
dengan cara tertentu sesuai syari’at. Cara tertentu yang dimaksud

dimulai dari serah terima harta benda atau sesuatu tersebut yakni

& Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), 175.
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dengan cara memberikan dan menerima barang atau biasa disebut
dengan zjab dan gabul.’
Ulama Hanabilah

Menurut ulama Hanabilah jual beli didefinisikan sebagai
pertukaran harta dengan harta atau menukarkan sesuatu yang dapat
memberikan manfaat atau mengandung manfaat dengan sesuatu yang
mengandung manfaat yang baik pula untuk dimiliki selamanya.®

Dari keempat pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
keempat para ulama tersebut memfokuskan pengertian jual beli
dengan menekankan pada kata tukar-menukar atau penukaran, yakni
penukaran barang dengan barang yang bermanfaat sesuai dengan
syari’at Islam. Dan jual beli dapat diartikan sebagai akad mu’awadah
yang merupakan transaksi timbal balik yang dilakukan oleh kedua
belah pihak menukarkan barang dengan barang atau barang dengan
uang. Dalam hal ini, jual beli tidak hanya terdapat pada barang

(benda), tetapi juga terdapat pada manfaat.

2. Dasar Hukum Jual Beli

Hukum jual beli adalah boleh berdasarkan dalil al-Qur’an, as-Sunnah,

dan jjma’.

a. Dalil al-Qur’an

" Mardani, Figh Ekonomi Syariah, 101.
8 Sugiyah Musafa’ah, dkk, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam | (Struktur Akad Tijary dalam Hukum

Islam), 58-59.
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Al-Qur’an merupakan sumber hukum tertinggi dari Allah SWT
yang dijadikan sebagai landasan dasar dari segala sesuatu.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur’an tentang jual beli:

G 353 &"" W g5

Artinya : “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”
(QS. Al-Bagarah : 275).°
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu” (QS.
An-Nisa’: 29).%°

b. Al-Sunnah
Jumhur ulama’ menetapkan bahwa kedudukan a/-sunnah sebagai

sumber hukum kedua setelah a/-Qur’an. Dimana fungsi a/-Sunnah
sebagai penjelas, pelengkap, pelaksana, dan memperkuat apa yang telah
di nas kan dalam a/-Qur’an. Bentuk dari al-Sunnah baik dalam
perkataan, perbuatan, hingga ketetapan yang bersumber dari Nabi
Muhammad saw.! Atau biasa kita sebut dengan hadits Nabi

Muhammad saw.

® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2000), 48.

10 1bid., 83.

11 Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam, Sejarah, Teori, dan Konsep, 86.
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Sumber hukum jual beli berdasarkan a/-Sunnah terdapat pada

hadits Nabi saw :

S el - et s 5 e b Lo 50 BT 0 o ity 3 B8y 18

(5B Mﬁ A 85) 350 0 (85 oy S et J6 ¢ L
“Dari Rif’ah ibnu Rafi’ r.a telah menceritakan bahwa Nabi saw pernah
ditanya mengenai usaha yang terbaik, maka dalam sabdanya beliau
menjawab : “Usaha seseorang dengan jerih payahnya sendiri dan setiap
jual beli yang bersih (mabrur)”. Hadits riwayat Al Bazzar dan dinilai
shahih oleh hakim, Syaikh Nashiruddin Al-Albani.*?

Dari hadits di atas dapat diketahui bahwa Rasulullah saw telah
memperbolehkan suatu usaha dalam memenuhi kebutuhan hidup, yaitu
transaksi jual beli yang benar dan baik dalam sebuah hadits sahih yang
berbentuk perkataan, perbuatan, dan ketetapan.

c. Ijma’

Pengertian /jma’adalah sebuah konsensus atau kesepakatan yang
diperoleh dari usaha para mujtahidatau para ulama’ dalam memberikan
keabsahan suatu dalil hukum yang diakui oleh kalangan mayoritas
ulama’.’®* Hasil dari 7jtihad para mujtahid tersebut tidak akan
menyimpang atau menyalahi sumber hukum utama, yaitu a/-Qur’andan

hadits karena dilakukan berdasarkan petunjuk kedua sumber utama

tersebut.™

2Al-Hafizd Ibnu Hajar Al-Asgalani, Terjemah Bulughul Maram Kumpulan Hadits dan Sunnah
Rasulullah Muhammad saw, Hamim Thohari Ibnu M. Dailimi (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2009), 267.

13 Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam, Sejarah, Teori, dan Konsep, 95.

14 Mohammad Mufid, Ushul Figh Ekonomi dan Keuangan Kontemporer dari Teori ke Aplikasi,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 43.
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Dalam bidang mu’amalah ini, dengan alasan bahwa manusia
merupakan makhluk yang tidak bisa hidup sendiri dan tidak bisa
memenuhi kebutuhannya sendiri, tanpa bantuan orang lain, para ulama
sepakat bahwa transaksi jual beli diperbolehkan. Dengan landasan
bahwa harus mengganti atau menukar barang yang dikehendaki dengan
barang lainnya dan memenuhi prinsip-prinsip, rukun dan syarat jual
beli, sesuai dengan yang telah disyari’atkan. Dan transaksi jual beli

sudah berlaku dan dibenarkan sejak zaman Rasulullah saw.®

3. Rukun dan Syarat Jual Beli

Jual beli dapat dikatakan sah menurut syara’ yakni apabila jual beli
mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi. Namun dalam
menentukan rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat antara ulama

Hanafiyah dengan jumhur ulama’.

Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama’ ada empat, yakni:

a. Adanya orang yang berakad (penjual dan pembeli)
b. Adanya sighat (|afal ijab dan gabul/ serah terima)
c. Adanya objek (barang) yang dibeli

d. Adanya nilai tukar pengganti barang*®

15 Sugiyah Musafa’ah, dkk, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam | (Struktur Akad Tijary dalam Hukum
Islam), 61.
18 1bid., 62.
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Adapun dalam hal ini yang menjadi syarat jual beli adalah sebagai

berikut:

a. Terhadap orang yang berakad ( ‘agid)
Kedua belah pihak (penjual dan pembeli) yang melakukan
transaksi jual beli haruslah:

1) Baligh dan berakal

Yang dimaksud dengan baligh atau dewasa menurut
kacamata hukum Islam adalah apabila telah berumur 15 tahun
bagi laki-laki yang sudah mengalami mimpi basah dan haid bagi
anak perempuan. Sedangkan berakal adalah kondisi dimana ia
dapat membedakan dan memilih mana yang baik dan mana yang

buruk bagi dirinya (mumayiz).*’

Menurut pendapat kalangan Syafi’iyah, anak kecil dan
orang gila termasuk yang tidak boleh melakukan transaksi jual
beli baik menjadi penjual dan pembeli. Karena agar tidak mudah
ditipu, tidak mempunyai keahlian atau kemampuan dan masih
belum bisa mengendalikan harta.

Menurut pendapat Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabilah
memperbolehkan melakukan transaksi jual beli bagi anak yang

belum mencapai umur 15 tahun bagi laki-laki, dan belum haid

17 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, 141-142.
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bagi perempuan, tetapi telah mumayiz namun diperuntukkan
untuk barang-barang yang tidak bernilai tinggi.*®

2) Atas kehendak atau kemauan sendiri

Maksud dari kehendak dan kemauan sendiri dari pihak
penjual dan pembeli tidak melakukan transaksi karena
keterpaksaan dan tekanan atas pihak lain. Sehingga jual beli
yang tidak dilakukan atas kehendak dan kemauan sendiri adalah
tidak sah. Sebagaimana QS. An-Nisa’[4 : 29] yang merupakan

dasar melakukan transaksi jual beli adalah suka sama suka.

Yang dimaksud dari suka sama suka adalah keadaan
dimana kedua belah pihak melakukan transaksi jual beli atas
dasar kehendak sendiri/bebas tanpa mendapat tekanan dan
paksaan dari orang lain.** Kecuali keterpaksaan tersebut
dilakukan karena menjaga hak orang lain, seperti menjual

barang atas putusan hakim untuk melunasi hutang.?

3) Bukan merupakan pemboros (tidak mubazir) dan pailit
Tidak dibenarkan bagi kedua pihak melakukan transaksi
jual beli merupakan pemboros yang tidak bisa menjaga hartanya
dari kesia-siaan atau biasa disebut dengan mubazir. Dan orang

yang pailit karena ia sedang menjaga hak orang lain. Dimana

18 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 66.
19 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, 141.
20 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, 67.
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kedua sifat tersebut merupakan sifat yang hAajru (dilarang)

melakukan transaksi terhadap harta.?*

b. Terhadap objek yang diperjualbelikan (mabi/ma’qud ‘alaih)

Yang dimaksud dengan objek yang diperjualbelikan adalah

barang atau benda yang menjadi sebab terjadinya transaksi jual beli,

dimana barang yang diperjualbelikan haruslah memenuhi syarat

objek jual beli, diantaranya:

1)

2)

Milik sendiri (milik orang yang melakukan akad)

Barang atau benda yang digunakan dalam akad
(perjanjian) jual beli merupakan barang yang telah mendapatkan
izin dari pemilik sah barang tersebut untuk ditukarkan dengan
barang lainnya. Sehingga barang yang berasal dari bukan
pemilik sahnya, maka dilarang atau tidak diperbolehkan bahkan
dapat dianggap batal karena bukan atas kuasa pemilik. Kecuali
barang tersebut merupakan barang mandat atau diperintahkan
sebagai amanat untuk diwakilkan, seperti pada akad wakalah
(perwakilan).

Barangnya jelas dan dapat diserahterimakan?

Maksud dari barang yang diperjuabelikan haruslah barang

yang jelas adalah sesuatu yang digunakan dalam transaksi jual

beli tersebut merupakan wujud barang tersebut benar adanya

2! 1bid., 67.
22 1bid., 67.
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dan dapat diketahui oleh pembeli. Barang yang tidak jelas
wujudnya seperti menjual anak hewan yang masih dalam
kandungan (perut) induknya adalah dilarang (tidak sah). Barang
yang dapat diserahterimakan ketika akad berlangsung juga
termasuk kategori barang yang jelas wujudnya. Contoh sesuatu
yang tidak dapat diserahterimakan seperti, jual beli burung yang
masih beterbangan di udara, maka hukumnya tidak sah.
Mempunyai manfaat atau dapat dimanfaatkan (mutagawwim)

Barang yang dijual haruslah mengandung dan memiliki
manfaat didalamnya sesuai dengan syari’at Islam. Sehingga
pembeli membeli barang tersebut dapat digunakan atau dapat
diambil kemanfaatannya sebagaimana mestinya, memiliki efek
atau memberikan sesuatu yang positif bagi pembeli baik jiwa
dan raganya dengan syarat tidak menyalahi aturan syari’at Islam
yang berlaku. Maka tidak sah menjual barang yang tidak
memiliki manfaat didalamnya terlebih-lebih jika mengandung
hal yang buruk atau negatif.?

Barang tidak sedang di za 'lik-kan

Yang dimaksud dengan barang yang sedang dita’likkan
adalah barang yang sedang dikaitkan atau sedang digantungkan
pada hal lain. Seperti, “Jika ibuku pergi, maka saya jual tas ini

kepadamu”. Maka barang yang sifatnya seperti ini tidak

28 1bid., 68.
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diperbolehkan, karena sedang meggantung pada hal lain,

sehingga menimbulkan ketidakjelasan pada barang tersebut.?*
5) Bersih (suci) dan halal

Yang dimaksud dengan bersih barangnya adalah barang
atau benda yang bukan termasuk kualifikasi barang najis atau

haram yang dilarang oleh syari’at Islam.

Adapun Sayyid Sabig menyatakan bahwa berdasarkan
mazhab Hanafi dan mazhab Zahiri mengecualikan terhadap
konteks barang yang bermanfaat. Dimana seseorang boleh
melakukan atau menggunakan kotoran yang sangat
mengandung najis sebagai objek jual beli karena sangat

dibutuhkan sebagai keperluan perkebunan dan bahan bakar.

Namun dengan demikian, berlandaskan pada hadits Nabi

Muhammad saw :

ale ) Joo @ O30 e T gl W) o) A A2 3 s 123
A g gy 90 Oy 385 5k ol e g ol
c\ﬁo‘ﬂu\j ﬁ,.-l-\j {\5.3.3313

“Jabir Ibnu ‘Abdullah r.a telah menceritakan bahwa ia pernah

mendengar Rasulullah saw ketika di Makkah pada tahun
penaklukkannya bersabda : “Sesungguhnya Allah dan Rasul-

24 Suqiyah Musafa’ah, dkk, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam | (Struktur Akad Tijary dalam Hukum
Islam), 66.
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Nya telah mengharamkan jual beli khamr, bangkai, babi, dan
berhala”.?®

Bahwa barang yang merupakan barang najis, seperti
kotoran dapat dijadikan sebagai objek jual beli, namun tidak
lebih pada pemanfaatannya terbatas tidak untuk dijadikan

sebagai bahan makanan atau dikonsumsi secara berlebihan.

Benda atau barang yang boleh dijadikan sebagai objek
jual beli adalah benda yang suci dan terhindar dari terlarangnya
suatu objek jual beli, berdasarkan kesepakatan para Ulama figh.
Adapun perbedaan pendapat mengenai benda yang najis dan
mutanajis (benda yang terkena najis) :

1) Hanafiyah

Memperjualbelikan barang najis, seperti darah dan
babi hukumnya tidak sah. Menjual hewan yang tercekik
ataupun terpukul, yang kulitnya belum disamak, maka
hukumnya tidak sah. Apabila telah disamak, maka
hukumnya berubah menjadi sah.

Menjual barang yang terkena najis, namun hanya
diambil manfaatnya, seperti minyak yang terkena najis,

dimanfaatkan hanya untuk bahan bakar atau pelumas, maka

% Al-Hafizd Ibnu Hajar Al-Asgalani, Terjemah Bulughul Maram Kumpulan Hadits dan Sunnah
Rasulullah Muhammad saw, Hamim Thohari Ibnu M. Dailimi, 267.
2 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, 43.
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hukumnya sah. Kecuali minyak yang najis pada wujudnya,
seperti minyak bangkai, maka tidak sah. Adapun kotoran
hewan adalah tidak sah, namun apabila diambil manfaatnya
untuk pupuk, maka sah. Begitu juga anjing buruan dan kulit
ular yang dapat dimanfaatkan menurut ukuran syari’at.*’
Malikiyah

Memperjualbelikan barang najis, seperti tulang,
bangkai, kulit dari hewan yang terlarang untuk dimakan,
meskipun sudah dimasak, maka hukumnya adalah haram dan
tidak sah. Hingga hewan yang haram untuk dimakan, seperti
musang, kucing, babi, dan kotoran binatang. Namun, untuk
mutanajis yang tidak mungkin bisa disucikan, seperti
minyak, madu yang tercampur dengan najis, maka tidak sah
diperjualbelikan, karena barang tersebut tidak dapat dicuci.

Adapun barang seperti pakaian yang terkena najis,
sah diperjualbelikan karena dapat disucikan dengan cara
dicuci, namun penjual tetap menjelaskan najis pada pakaian
tersebut, sehingga timbul hak kAiyarbagi pembeli.

Memperjualbelikan anjing buruan meskipun sebagai

penjaga, maka hukumnya tidak sah berdasarkan syara’. Dan

27 1bid., 103-105.
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sebagian dari mereka boleh memperjualbelikan anjing
buruan untuk diambil manfaat hasil usahanya.?
Syafi’iyah

Syafi’iyah berpendapat bahwa setiap barang najis,
seperti babi, khamr, kotoran hewan, anjing baik anjing
buruan adalah tidak sah. Adapun barang suci yang tercampur
dengan najis dan susah untuk disucikan adalah sah. Seperti
menjual rumah yang dindingnya terkena benda najis.
Terhadap barang yang tidak sukar untuk disucikan dari najis,
namun tidak dibersihkan, maka tidak sah.
Hanabilah

Berpendapat bahwa memperjualbelikan kotoran dari
binatang yang suci adalah boleh. Seperti kotoran dari burung
merpati dan binatang ternak. Jual beli bangkai sekalipun
sangat dibutuhkan adalah tidak sah, kecuali bangkai ikan dan
belalang (semacamnya). Minyak yang terkena najis tidak sah
untuk dipejualbelikan, kecuali dimanfaatkan untuk
penerangan.

Anjing buruan yang dimanfaatkan hasil usahanya
untuk berburu, dan berjaga, hukumya halal dan boleh selain

anjing hitam. Dan memperjualbelikan binatang-binatang

%8 1bid., 101.
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buas, seperti kucing, gajah, kalajengking, ular, dan

sebagainya adalah tidak diperbolehkan.?

c. Terhadap lafal jjab gabul (sighat/serah terima)

Ulama’ figh sepakat menyatakan bahwa unsur utama dalam
transaksi jual beli adalah adanya saling rela diantara kedua belah
pihak. Unsur kerelaan tersebut dapat berupa lafal ijab gabul yang
diucapkan ketika transaksi berlangsung dan memberikan pengaruh
akad yang diakui secara syar’i.* jjab gabuladalah suatu ucapan yang
dilakukan oleh semua pihak sebagai bentuk Kkerelaan yang
dinyatakan oleh penjual dan pembeli yang sifatnya mengikat antara
kedua belah pihak, atau biasa disebut dengan akad (perjanjian).

ljab adalah suatu ucapan dari si penjual, seperti “Saya
menjual kepadamu buku ini dan menyerahkan kepadamu”.
Kemudian yang dimaksud dengan gabul adalah suatu ucapan dari si
pembeli untuk membalas perkataan dari si penjual, seperti “Saya
membeli dan memiliki buku tersebut”.®' Jadi, penyataan yang
dikeluarkan oleh orang sebagai yang memiliki barang (penjual),
yaitu 7jab. Dan pernyataan yang dikemukakan oleh orang yang akan

memiliki barang tersebut (pembeli), yaitu gabul Dan datangnya

29 1bid., 102.

30 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat, Sistem Transaksi dalam Figh Islam, (Jakarta:
Sinar Grafika Offset, 2010), 32.
31 As-Syekh Muhammad bin Qasim Al-Ghazy, Terjemah Fathul Qorib Jilid 1, Achmad Sunarto,

336.
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tidak harus diucapkan oleh si penjual terlebih dahulu, namun
pembeli juga dapat mengatakan ungkapannya terlebih dahulu.®

Bentuk perwujudan Jjab dan gabul tidak hanya berupa
perkataan, namun dapat dilakukan suatu sikap atau tindakan yang
menggambarkan saling serah terima atas dasar saling rela, suka sama
suka (u=l% ¢=) dan sepakat. Dikarenakan yang menjadi landasan
ketentuan hukumnya terletak pada tujuan dan makna atas kerelaan
diantara keduanya, bukan berdasarkan bentuk kata-kata tertentu itu
sendiri. Selain melalui lisan dan tindakan, serah terima dapat
dilakukan berupa tulisan dan melalui perantara.

d. Terhadap nilai tukar barang/harga barang

Nilai tukar pada barang atau penetapan harga juga
merupakan salah satu unsur penting dalam melaksanakan transaksi
jual beli. Harga barang menurut ulama’ figh dibagi menjadi 2, yaitu
al-si’r (=) dan al-thaman (&Y. Arti dari al-si’r (J=-') adalah
harga pasar yang berlaku di tengah-tengah masyarakat. Sedangkan
al-thaman (<3 adalah modal yang diterima oleh pedagang sebelum
dijual kepada para konsumen. Jadi, ulama’ figh membedakan antara
harga antara sesama pedagang dan harga pedagang dengan

konsumen.

32 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, 181.
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4. Syarat Sah Jual Beli
Dalam akad jual beli, terdapat syarat yang harus dipenuhi agar
pelaksanaan jual beli tersebut dapat menjadi sah. Sehingga secara global,
transaksi jual beli harus terhindar dari enam macam penyakit, diantaranya
sebagai berikut :3
a. Ketidakjelasan (Jahalah)

Ketidakjelasan yang dimaksud dalam hal ini adalah
ketidakjelasan yang mengakibatkan dampak perselisihan yang sukar
untuk diselesaikan oleh kedua belah pihak yang melakukan transaksi
jual beli. Dan juga dapat mendatangkan kerugian pada salah satu pihak.
Terdapat empat macam yang termasuk dalam hal ketidakjelasan jual
beli:

1) Terhadap barang yang dijual merupakan barang yang tidak jelas
akan sifat, jenis, bentuk, wujud, macam, dan kadarnya menurut
pandangan dari si pembeli.

2) Terhadap masa atau waktu (tempo) ketika melakukan akad jual
beli. Seperti, seberapa besar harga yang harus dibayar atau dicicil
dalam beberapa waktu, apabila melakukan transaksi dengan cara
dicicil dan kurun waktu yang diberikan serta disepakati oleh kedua
belah pihak untuk melakukan pembayaran dengan cara dicicil

haruslah jelas.

33 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, 190.
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3) Terhadap harga atas barang yang diperjualbelikan.®** Harga yang
melekat pada barang dagangan haruslah jelas dan tidak melebihi
harga pasaran di daerah tersebut serta dapat diterima oleh kedua
belah pihak.*®

4) Terhadap penjamin apabila dibutuhkan. Apabila penjual
mensyaratkan adanya penjamin dari pihak pembeli, maka seorang
penjamin tersebut haruslah jelas agar tidak terjadi perselisihan dan
kesalahpahaman diantaranya.

Pemaksaan (a/-Ikrah)

Yang dimaksud dengan pemaksaan disini adalah perbuatan
mendorong atau memaksa orang lain (secara paksa) untuk melakukan
sesuatu yang tidak ia sukai, hanya dengan tujuan memenuhi permintaan
yang memerintahkan dengan cara terpaksa dan dibubuhi oleh suatu

ancaman.3

Penipuan (Garar)

Adapun penipuan yang dimaksud dalam jual beli adalah terdapat
pada sifat barang yang diperdagangkan. Seperti, seorang penjual
menyebutkan bahwa unta itu dapat menghasilkan air susunya sebanyak
delapan liter tiap harinya. Padahal, dalam kenyataanya unta tersebut

hanya dapat mengeluarkan atau menghasilkan air susu sebanyak tiga

34 Mardani, Figh Ekonomi Syariah, Figh Muamalah, 104-105.

% |bid., 191.
% 1bid., 192.
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liter. Apabila ia tidak menyebutkan banyak kadar air susu yang
dihasilkan oleh unta tersebut, hanya dapat menyatakan lumayan banyak
air susu yang dihasilkan, maka hal tersebut termasuk jual beli yang
sahih. Apabila jual beli dilakukan mengandung unsur penipuan (garar),

maka dapat dinyatakan batal.

Kemudaratan (Darar)

Kemudaratan terjadi apabila penyerahan suatu barang yang tidak
mungkin dilakukan, tetapi dapat dilakukan dengan cara memasukkan
suatu upaya karena kemudaratan terhadap penjual. Untuk menjaga hak
perorangan bukan hak syara’ dan pelaksanaan kemudaratan atas diri
penjual sendiri, maka hukum menyerahkan barang tersebut kepada
pembeli adalah sahih menurut fugaha’.

Pembatasan dengan waktu

Jual beli atas suatu barang tidak dapat dibatasi dengan waktu
tertentu. Seperti, “Saya jual tas ini kepadamu untuk selama satu tahun”.
Kata dari “untuk selama satu tahun”, menggambarkan kata pembatas
atas waktu yang diberikan oleh penjual, sehingga barang dan manfaat
dari barang tersebut tidak dapat dimiliki oleh pembeli selamanya.
Sedangkan dalam jual beli, kepemilikan dan pemanfaatan barang yang

diperjualbelikan bersifat selamanya bagi pembeli.*

%" 1bid., 193.
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f. Syarat-syarat yang merusak

Setiap syarat yang tidak sesuai dan tidak dikehendaki oleh
syari’at, kebiasaan atau tidak searah dengan tujuan akad, maka dapat
mendatangakan rusaknya akad dan menjadi fasid (rusak pada akad
tersebut). Seperti, transaksi yang hanya mementingkan manfaat untuk
satu pihak, seorang menjual mobil dengan syarat ia dapat atau akan
menggunakan mobil tersebut selama satu bulan setelah akad jual beli
terlaksana.®®

5. Macam-macam Jual Beli

Jumhur ulama’ membagi macam jual beli menjadi 2 macam ditinjau
dari sifat dan hukum jual beli, yaitu jual beli yang dikategorikan sebagai
jual beli yang sah (sahih) dan jual beli yang dikategorikan sebagai jual beli
yang tidak sah (gairu sahih). Sedangkan dari ulama Hanafiyah
mengemukakan bahwa macam jual beli dibagi menjadi tiga, yaitu jual beli

yang sah, batal, dan rusak (7asid).

Jual beli yang sah (sahih) adalah jual beli yang pelaksanaanya
memenuhi segala ketentuan rukun dan syarat yang telah disyari’atkan oleh
Islam.*®* Dan menghasilkan implikasi hukum, yaitu berpindahnya
kepemilikan. Dimana kepemilikan atas barang beralih pada si pembeli atau

menjadi milik pembeli.

% 1bid, 193
% 1bid., 67.
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Jual beli yang tidak sah (gairu sahih) adalah jual beli yang
pelaksanaannya tidak mematuhi atau tidak memenuhi salah satu rukun dan
syarat yang telah disyari’atkdan dilarang oleh Islam. Yang termasuk dalam
kategori jual beli yang tidak sah (gairu sahih), yaitu jual beli yang batal

(batil) dan rusak (fasid).

Jual beli yang batal (batil) adalah jual beli yang pelaksanaan asal
dan sifatnya yang tidak memenuhi atau kurang salah satu dari rukun dan

syarat syari’at Islam.

Adapun pembagian dari jual beli yang batal (batil), dibagi menjadi

beberapa macam :

a. Jual beli ma’dum (tidak ada bendanya), yaitu jual beli dengan tidak
adanya atau belum ada wujud benda atau barang yang diperdagangkan
ketika akad/transaksi jual beli tersebut sedang berlangsung. Seperti,
menjual anak sapi yang masih dalam Rahim (perut) induknya.
Berhubungan dengan hal ini, praktik jual beli hutang dengan hutang
juga temasuk jual beli barang yang tidak ada wujudnya.*

b. Jual beli sesuatu yang tidak dapat diserahterimakan. Dari kalangan
ulama’ sepakat bahwa jual beli sesuatu yang tidak dapat
diserahterimakan, seperti menjual ikan yang masih berada di laut.

Maka bentuk dari jual beli tersebut adalah batal.

0 1bid., 80.
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c. Jual beli fudul, yaitu jual beli barang atau benda milik orang lain tanpa
mendapatkan izin dari pemilik asli dari barang tersebut. Ulama’
Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa barang tersebut dapat
ditangguhkan sampai mendapat izin dari pemilik barang tersebut.
Namun, menurut ulama’ Syafi’iyah dan Hanabilah, bentuk jual beli
seperti ini adalah tidak sah.*

d. Jual beli barang yang belum diterima. Tidak boleh membeli suatu
barang dagangan kemudian menjualnya, namun dalam hal ini, ia
belum menerima barang dagangan tersebut di tangannya.*?

e. Jual beli garar, yakni jual beli yang mengandung tipuan. Seperti
menjual sesuatu (buah-buahan) yang ditumpuk atau di dalam karung.
Buah yang berada di atas nampak baik, namun buah yang berada di
bawah terdapat yang rusak. Jual beli garar dibagi menjadi :

1) Jual beli muzabanah, yaitu jual beli seperti buah-buahan yang
masih dalam pelepahnya. Dapat dikatakan jual beli buah-buahan,
biji-bijian dan tanaman-tanaman lainnya yang diperjualbelikan
dengan cara perkiraan yang tidak diketahui secara pasti takaran
atau timbangannya. Seperti buah manga yang masih berada di
pohon diperjualbelikan per batang. Bentuk jual beli seperti ini
adalah batal karena ketidakjelasan pada sifat, kuantitas dan

kualitasnya.*®

4 Saiful Jazil, Figih Mu’amalah, (Surabaya: UIN SA Press, 2014), 104.
42 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), 78.
4 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 80.
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2) Jual beli mulamasah (dengan cara menyentuh barang) dan jual beli
munabazah (jual beli dengan cara melempar barang). Dimana
barang yang tersentuh yang tanpa diketahui jenis, bentuk, dan
kualitas barangnya dan terkena lemparan itulah yang berhak dibeli
oleh pembeli.

3) Jual beli talagqi al-rukban, yaitu jual beli yang dilakukan dengan
cara menghadang si penjual dari daerah yang berbeda yang tidak
diketahui harga pasarannya. Seperti jual beli oleh orang kota
terhadap orang desa.

4) Jual beli an-najasy, yaitu jual beli yang dilakukan dengan cara
menaikkan harga barang secara berlebihan, tanpa maksud untuk
menjual atau membeli, namun hanya bermaksud atau bertujuan
untuk mengelabuhi orang lain atau calon pembeli. Dengan kata
lain bertujuan untuk menjebak orang lain agar mereka mau
membeli.*

f. Jual beli barang-barang najis. Para ulama’ sepakat bahwa transaksi
jual beli yang menggunakan barang najis adalah hukumnya tidah sah.
Seperti jual beli khamr, babi, sperma, darah, kotoran, dan lain
sebagainya. Karena berdasarkan asalnya barang-barang tersebut tidak
memberi manfaat didalamnya dan tidak dianggap ma/ (harta). Namun
menurut ulama’ Hanafiyah berpendapat bahwa melakukan jual beli

terhadap anjing, karena diambil manfaatnya untuk berburu dan

4 1bid., 82.
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keamanan maka hukumnya adalah diperbolehkan, selagi
mendatangkan manfaat.

g. Jual beli ‘ urban (uang muka/porsekot), yaitu jual beli yang dilakukan
dengan pembeli menyerahkan uang seharga barang yang telah
disepakati. Namun mengandung konsekuensi apabila pembeli
membatalkan jual beli dengan waktu yang tidak jelas dalam
membatalkannya atau tidak mengambil barang tersebut, maka uang
yang telah diserahkan dari pembeli sudah menjadi milik si penjual.
Sehingga menimbulkan tidak memberikan keuntungan kepada
pembeli.*

h. Menjual barang mubah (bebas). Yang dimaksud dengan barang yang
mubah atau bebas adalah barang atau benda yang sifat, jenis,
bentuknya dimanfaatkan dan dimiliki secara bersama-sama oleh
seluruh manusia. Seperti, air laut, udara, sungai, dan lain sebagainya.
1) Jual beli yang rusak (fasid) adalah jual beli yang pelaksanaannya

sesuai dengan syari’at Islam pada asalnya, namun tidak sesuai

dengan syari’at pada sifatnya. Bentuk dari jual beli yang rusak

(fasid) terdiri dari :

a) Jual beli majhul (barang yang diperjualbelikan tidak jelas).
Yaitu jual beli barang yang halal namun tidak jelas

identifikasinya. Seperti, menjual salah satu dari beberapa tanah

4 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 124.
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tanpa menjelaskan kategori, ciri, sifat dan lain-lain
sebagaimana yang dimaksud dari tanah tersebut.*®

Jual beli barang yang gaib (tidak ada wujudnya). Dalam
pembahasan ini memfokuskan pada jual beli yang dilakukan
oleh pembeli yang buta. Ada beberapa pendapat dari kalangan
ulama’ tentang jual beli yang dilakukan oleh pembeli yang
buta. Menurut ulama’ Hanafiyah, Hanabilah, dan Malikiyah
berpendapat sah apabila jual beli oleh si pembeli yang buta,
karena didalamnya terdapat hak khiyar ru’yah atau memilih.*’
Sedangkan Syafi’iyah berpendapat bahwa tidak sah bagi
pembeli yang buta melakukan jual beli kecuali dia melihat
barang atau benda tersebut sebelum buta.

Jual beli yang digantungkan pada syarat atau suatu hal atau
digantungkan kepada masa yang akan datang. Jual beli ini
disebut jual beli munjiz. Seperti, “Saya akan menjual baju ini,
jika anak saya pergi”, namun pelaksanaan akadnya dikakukan
sekarang. Dan “Saya akan menjual meja ini bulan depan”,
namun pelaksanaan transaksinya dilaksanakan pada bulan ini.
Bentuk jual beli seperti ini hukumnya batal menurut jumhur

ulama’. Sedangkan menurut Hanafiyah, jual beli seperti ini

“ 1bid., 126.

47 gaiful Jazil, Figih Mu’amalah, 103.
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hukumnya fasid, karena terdapat sifat yang tidak terpenuhi
berdasarkan syari’at Islam.*®

Jual beli ajal, yaitu jual beli dengan menjual barang kepada
pembeli dengan praktik pembayaran yang ditunda (dicicil) dan
dibeli kembali oleh penjual dengan harga tunai. Ulama’
Syafi’iyah dan Zahiriyah berpendapat bahwa bentuk jual beli
seperti ini sah karena tepenuhinya rukun dan syarat. Ulama’
Malikiyah dan Hanabilah berpendapat bahwa jual beli ini
termasuk batal. Dan ulama’ Hanafiyah berpendapat bahwa jual
beli seperti ini merupakan fasid, karena dipandang sebagai
hilah (tipu daya) dari riba.

Jual beli barang yang asalnya adalah halal namun
diperjualbelikan dengan tujuan yang tidak dibenarkan oleh
syari’at.*® Seperti, menjual pedang dengan tujuan untuk
membunuh seseorang dan anggur yang diproduksi dengan
tujuan dibuat menjadi khamr.

Melakukan dua akad dalam satu transaksi yang sedang
berlangsung atau terdapat dua syarat dalam akad tersebut.
Seperti perktaan “Saya beli buku ini seharga empat ribu rupiah,

dua ribu rupiah saya bayar tunai, dua ribu rupiah lagi saya

4 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, 126.

49 1bid., 127.
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tangguh”.®® Karena dapat menyebabkan kebingungan pada
akad tersebut atau dapat merugikan salah satu pihak.

g) Jual beli ketika azan kedua shalat Jum’at

Sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan di A/-
Qur’an surah al-Jum’ah ayat 11, tidak diperbolehkan bagi
orang muslim untuk melaksanakan praktik jual beli ketika
azan sholat Jum’at berkumandang. Karena untuk menghormati

ibadah yang dilakukan oleh orang muslim di masjid.5!

B. Teori darurah dalam Pandangan Islam

1. Pengertian darurah

Menurut Imam al-Jurjani dalam al-ta’rifat mengatakan bahwa
kata “al-darurah” berasal dari masdar, yaitu “darar” yang secara
terminologi memiliki arti kebutuhan mendesak, dan secara etimologi,
para ulama’ memberikan pengertian yang beragam, namun Semua

memiliki kedekatan arti.

Menurut Prof. Wahbah az-Zuhaili, yang dimaksud dengan
darurat adalah, suatu keadaan yang mengakibatkan harus terpenuhinya
kebutuhan yang mendesak, apabila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi

atau tidak terlaksana, maka akan menimbulkan kematian, rusaknya

%0 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, 71-83.
5 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, 81.
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organ tubuh, hilangnya harta benda, hilang atau tercemarnya harga diri,
maka dalam keadaan seperti inilah seseorang dapat (diperbolehkan)

bahkan wajib untuk menerjang hukum yang bersifat haram.®

Pengertian darurat menurut Syekh Abu Bakr al-Jassas yang
senada dengan pendapat Imam al-Bazdawi adalah suatu bentuk
kekhawatiran akan hilangnya akal, nyawa, atau hingga tidak
berfungsinya (rusak) salah satu organ tubuhnya apabila tidak
melakukan atau tidak mengkonsumsi apa yang seseorang tersebut

butuhkan.

Di sisi lain, pendapat dari Imam Zarkashi dan Imam Suyuti
mengenai darurat adalah suatu keadaan atau kondisi emergensi
(membahayakan) apabila tidak melantas dan tidak melakukan suatu

keharaman, maka akan mengakibatkan kematian untuk dirinya.

Sebagian ulama menyatakan bahwa, yang termasuk dalam
cakupan keadaan darurat hanyalah kondisi terpaksa, bahaya, lapar, dan
fakir. Namun pada kenyataanya, dirujuk dari pengertian darurat yang
mengandung makna secara umum, Yyaitu mencakup semua hal atau
perkara yang dapat meringankan beban manusia sangatlah banyak

macam atau bentuknya, sehingga ada beberapa diantaranya penting

52 Wahbah al-Zuhaili, Nazariyat al-Darurah al-Shar’iyyah, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah III,

1982), 66.
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untuk diketahui batasan-batasan dan mana yang termasuk dalam

keadaan darurat.

2. Batasan-Batasan Darurat®?

Benar adanya jika bahaya dan ancaman terhadap jiwa, tubuh,
dan harta benda dapat dihindari dengan melantas keharaman demi
keselamatan dirinya. Tetapi tidak semua orang dan keadaan termasuk
dalam kriteria dapat melantas keharaman. Adapun batasan-batasan
yang membatasi dan mengetahui standar (ukuran) bahwa suatu
kebutuhan dapat masuk kedalam Kkriteria darurat, adalah sebagai

berikut :

a. Harus terjadi secara langsung dan ada (fakta).

b. Tidak ada solusi lain selain melantas suatu keharaman padanya.

c. Dilarang melanggar tujuan-tujuan (pokok) dari aturan syari’at
pada asalnya bagi orang yang sedang dalam kondisi darurat.

d. Tidak melebihi standar (kadar) kebutuhan atau harus sesuai
dengan kebutuhan yang dibutuhkan ketika melakukan tindak
keharaman.

e. Dilarang mengkonsumsi obat-obatan terlarang oleh syari’at Islam,

kecuali apabila telah mendapatkan resep dari dokter yang Muslim

%3 Husnul Khatimah, “Darurat dan Realisasinya”, Jurnal Lisan Al-Hal Volume 06 No. 027, 2014,
233.
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bahwa tidak ada pengobatan atau obat-obatan yang lain (halal)
selain obat tersebut untuk menyembuhkan suatu penyakitnya.

Harus mempertahankan keadilan diantara beberapa pihak yang
dilibatkan dalam melakukan pelantasan keharaman terhadap

kebutuhan yang mendesak tersebut.

Sehingga dengan adanya batasan-batasan yang telah disebutkan
di atas, semua dapat mengetahui mana yang harus dilakukan dan yang
dilarang dilakukan, tidak semena-mena dalam mengambil keputusan
melantas keharaman hanya kesenangan semata, karena terdapat

standarisasi yang telah diatur.

Sebagaimana teori darurah ini disebutkan dalam al-Qur’an

surat Al-Bagarah ayat 173:

“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah,
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama)
selain  Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa
(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Teori Darurat dalam Kaidah Fighiyyah
Dalam menyelesaikan masalah-masalah figh kehidupan

ataupun peristiwa terutama yang bersifat kontemporer, Islam memiliki

% 1bid., 233.
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salah satu pedoman dan pegangan sebagai dasar untuk memecahkan
masalah tersebut, yakni Kaidah Fighiyyah. Arti dari kaidah dalam
bahasa Arab " Qawaidul’ jama’ dari kata “Qaidah”, yang berarti pijakan
atau patokan. Sedangakan Fighiyyah berasal dari kata bahasa Arab
“Figh” dengan tambahan “ya’ nisbah”, yang berarti suatu jenis ilmu.

Definisi dari Kaidah Fighiyyah ini berdasarkan pengertian dari
beberapa ulama’ adalah kaidah atau prinsip-prinsip umum (ku//i)
berjumlah lima kaidah yang dijadikan sebagai induk (pokok) dari
berpuluh-puluh kaidah lainnya sebagai pedoman dan dasar atas
peristiwa-peristiwa (masalah) figh yang terjadi di kehidupan
kontemporer, baik yang telah dijelaskan dalam nas secara sarih,
ataupun yang belum terdapat hukumnya di dalam nas, sehingga dapat
memunculkan suatu ketetapan hukum.® Dapat diartikan sebagai
sekumpulan hukum syara’ yang diikat karena mempunyai kesamaan
i’llat di dalamnya.*’

Lahirnya Kaidah Fighiyyah ini berasal dari kumpulan beberapa
peristiwa atau masalah kompleks yang didalamnya terdapat hukum figh
itu sendiri dan dirangkum menjadi lima kaidah saja untuk mewakili

kaidah lainnya, disebut dengan Kaidah Kulliyah Fighiyyah yang

5 Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fighiyah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1996), 95-96.

% Fajruddin Fatwa, dkk, Usul Figh dan Kaidah Fighiyyah, (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), 146
57 A. Basiq Djalil, llmu Ushul Figih, (Jakarta: Kencana, 2010), 132.
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memiliki fungsi memudahkan para penggali figh untuk mencapai

ketetapan hukum.>®

Sehingga yang dimaksud dengan kelima kaidah tersebut adalah :

a.

b.

aalie sl (seluruh urusan bergantung tujuannya)
SLilb 1Y oidl (keyakinan tidak dapat dihilangkan dengan
keragu-raguan)

ol Qlas 48kl (kesulitan dapat mendatangkan kemudahan)

- dl el (seluruh bahaya harus dihilangkan)

deSas Balall (adat kebiasaan dapat dijadikan
pertimbangan)®

Berdasarkan teori yang melekat pada judul penulis, yaitu

menggunakan teori darurah sebagai landasan dalam penelitian.

Maka kaidah keempat yang dipetik menjadi bahan dasar

pembahasan. Adapun penjelasan kaidah keempat dari Kaidah

Kulliyah Fighiyyah adalah sebagai berikut :

4. Kaidah Kulliyah Fighiyyah ke-empat (J) s 5=l

Adapun sumber dari kaidah keempat berasal dari QS. Al-Qasas : 77

Cpdeittd) £ Y A Oy

“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan”.®

% Rachmat Syafe’l, llmu Ushul Figih untuk UIN, STAIN, PTAIS, (Bandung: Pustaka Setia, 2010),

256.

%9 A, Basiq Djalil, Ilmu Ushul Figih, (Jakarta: Kencana, 2010), 133.
80 Fajruddin Fatwa, dkk, Usul Figh dan Kaidah Fighiyyah, 168.
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Yang dimaksud dengan firman Allah SWT tersebut adalah Allah
SWT tidak menyukai orang-orang Yyang berbuat bahaya

(membahayakan) pada dirinya sendiri dan bagi orang lain.

5. Fungsi kaidah keempat

Kaidah keempat ini masih erat hubungannya dengan kaidah-
kaidah lain sebelumnya. Kaidah keempat ini dapat menjadi dasar dalam
permasalahan-permasalahan di kehidupan sehari-hari. Kaidah keempat
ini memegang peran sebagai pelindung dan menghindarkan bahaya dan
kemudaratan bagi mereka yang tersiksa atau dalam situasi yang
membahayakan bagi dirinya dengan tetap pada porsi kebutuhan.
Menjaga keselamatan dan menolak bahaya eksistensi tiap individu, baik
meliputi jiwa (nyawa), raga, harta, nasab, dan kehormatan juga

merupakan peranan penting dari kaidah ini.®

6. Cabang dari kaidah keempat
2. onshd) ad Syl

Kemudaratan itu dapat memperbolehkan keharaman
perbuatan-perbuatan yang dilarang. Perkara-perkara yang
sebelumnya dilarang atau diharamkan oleh syari’at Islam dapat
berubah hukumnya menjadi boleh bagi orang yang sedang dalam

bahaya atau malapetaka. Sehingga dapat diringankan atau

61 Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fighiyah, 133.
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dihilangkan dengan melakukan hal yang dilarang tersebut dan
hanya berlaku untuk sementara selama tempo kebutuhan atas

keadaan darurat tersebut masih dibutuhkan (masih berlaku).?

0% 48 %s w04l of
b. Byl 3 §)3pel] gl s

Sesuatu yang diperbolehkan karena darurat harus sesuai
dengan takaran atau ukurannya. Dalam menerjang keharaman
harus dilihat dari situasi dan kodisi itu sendiri. Situasi yang
diambil keharamannya adalah situasi darurat dan krisis. Atau
dalam keadaan yang sangat mendesak dan berbahaya, sehingga
apabila tidak melakukan hal yang dilarang tersebut dapat
mengakibatkan hilangnya nyawa, kerusakan pada dirinya, harta,
nasab, maupun kehormatan padanya. Dan apabila situasi
tersebut telah normal, maka hukum terlarang juga kembali

menjadi haram.
c. g i 4 5l s

Sesuatu yang diperbolehkan karena wuzur, maka menjadi
batal karena hilangnya wuzur tersebut. Apabila ketika dalam

keadaan terdesak karena uzur, namun telah ditemukannya hal

62 Fajruddin Fatwa, dkk, Usul Figh dan Kaidah Fighiyyah, 169-175.
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halal lain, maka wuzur tersebut batal dan hilang dan hukum

kembali menjadi normal (haram/terlarang).

s7aly IRY i

Kemudaratan tidak dapat dihilangkan dengan
kemudaratan yang lain. Malapetaka tidak dapat dihilangkan atau
dihindari dengan melakukan suatu hal atau perbuatan yang

dianggap bahaya (malapetaka) juga. ®

Al Cs Je 238wl 333

Menolak kerusakan harus didahulukan daripada
mendatangkan kemaslahatan. Apabila terjadi dua hal yang
bertentangan dalam satu keadaan tertentu. Dimana satu sisi
merupakan perbuatan yang mengandung kerusakan (terlarang)
dan sisi lainnya mengandung kebaikan (maslahat), maka yang
diutamakan adalah hal yang dilarang. Karena perintah untuk
menjauhi larangan sangatlah kuat dibanding melaksanakan

perintah.

£ ugast o8 e Liaksl (o3 0Bicds s 13)

83 1bid., 169-175.

6 Moh. Mufid, Kaidah Fikih Ekonomi dan Keuangan Kontemporer, (Jakarta: Prenadamedia Group,

2019), 80.
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Apabila dua kerusakan terjadi dalam satu keadaan, maka
harus dipelihara yang lebih berat bahayannya dengan melakukan
yang lebih ringan daripadannya. Apabila terjadi dua atau lebih
kerusakan yang bertentangan dalam satu keadaan, maka lebih
baik mendahulukan kerusakan yang bersifat ringan terebih
dahulu daripada yang berat. Meskipun hal yang ringan tersebut

dapat dihindarkan.

g Wyl o) diedlly dsdiall pas 13)

Apabila terjadi pertentangan antara kemaslahatan dan
kerusakan dalam satu keadaan, maka harus diperhatikan terlebih

dahulu mana yang lebih kuat diantara keduanya.®

h. W 3 EISEE gy G 55 6 dse
Kebutuhan itu terkadang menempati darurat, baik
kebutuhan yang bersifat umum atau khusus). Dalam kehidupan
sehari-hari, pasti terdapat kebutuhan yang mendesak yang dapat
dikatakan sebagai kebutuhan darurat. Baik dalam kebutuhan
yang bersifat umum dan khusus, kebutuhan darurat atau

mendesak dapat terkandung di dalam kedua kebutuhan tersebut.

L e G gl s

8 Fajruddin Fatwa, dkk, Usul Figh dan Kaidah Fighiyyah, 169-175.
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Keterpaksaan itu tidak dapat membatalkan hak orang
lain). Apabila seseoang dalam keadaan terdesak atau bahaya,
sehingga ia harus (terpaksa) melakukan hal yang terlarang,
namun hal terlarang tersebut mengandung hak orang lain, maka
menghilangkan bahaya tersebut menjadi batal, karena

merugikan hak dari orang lain.

- 2 2 > - .
3 og © aa,y;;}e
J- )}“’L\r’mﬁ o)
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Kemudahan tidak dapat digugurkan dengan kesulitan.
Apabila seseorang mengalami kesulitan, maka tetaplah
kemudahan selalu mengikuti padanya, sehingga ia dapat
melanjutkan apa yang pada awalnya merupakan kesulitan

baginya.®%

8 Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fighiyah, 136.
67 Yahya Khusnan Manshur, Ulasan Nadhom Qowaid Fighiyyah Al Faroid Al Bahiyyah, (Jombang:
Pustaka Al-Muhibbin, 2009), 81-90.
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PELAKSANAAN PRAKTIK JUAL BELI ORGAN KALONG

DI JALAN GUBENG KLINGSINGAN SURABAYA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi kegiatan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
wilayah kota Surabaya. Kota Surabaya merupakan salah satu nama kota
sekaligus menjadi ibu kota provinsi Jawa Timur. Surabaya dikenal sebagai
kota Pahlawan. Surabaya memiliki letak astronomis dan geografis. Letak
astronomis Surabaya adalah 07 derajat 9 menit - 07 derajat 21 menit Lintang
Selatan (LS) dan 112 derajat 36 menit - 112 derajat 54 menit Bujur Timur
(BT). Sedangkan letak geografis wilayah Surabaya bagian utara dan timur,
berbatasan dengan Selat Madura, sedangkan wilayah Surabaya bagian
selatan berbatasan dengan Kabupaten Sidoarjo, dan bagian barat berbatasan
dengan Kabupaten Gresik.!

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu jalan di Surabaya, yaitu
Jalan Gubeng Klingsingan. Jalan Gubeng Klingsingan ini merupakan salah
satu jalan dari kecamatan Gubeng, dimana kecamatan Gubeng termasuk
dari bagian dari 31 jumlah kecamatan di Surabaya dan termasuk kelurahan

Gubeng.? Mengutip dari nama Jalan Gubeng Klingsingan, maka letak dari

! https://surabaya.go.id/id/page/0/8227/geografi, diakses pada tanggal 05 Desember 2019.
2 Observasi di jalan Gubeng Klingsingan, 12 Desember 2019.
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jalan tersebut adalah berdekatan dengan salah satu stasiun ternama di
Surabaya, yaitu stasiun Gubeng.

Keadaan lokasi sekitar Jalan Gubeng Klingsingan tersebut, terdapat
banyak aktivitas penduduk yang berlangsung. Dikarenakan letak Jalan
Gubeng Klingsingan yang berdekatan dengan stasiun Gubeng, sektor usaha
yang mendominasi dari banyaknya aktivitas penduduk di daerah tersebut.
Penulis menemukan satu sektor usaha atau dapat dikatakan sebuah warung
bertuliskan “Extreem Kuliner” yang memperdagangkan suatu makanan
hingga ramuan obat yang berasal dari bahan yang unik dan tidak biasa
(ekstrim). Warung tersebut terletak dan berdiri di bibir jalan, tepatnya
berada di Jalan Gubeng Klingsingan dengan ukuran luas jalan +- 4-5 m,
sebelah barat rel kereta api stasiun Gubeng.® “Warung Pak Agus Brewok”,
merupakan sebutan yang dikenal oleh masyarakat sekitar atas usaha kuliner
ekstrimnya. Dimana lokasi warung “Pak Agus Brewok™ ini adalah lokasi
kedua setelah Hotel Sahid Surabaya.*

Dimana pada tahun 2006, pemerintah Surabaya mengeluarkan
larangan melakukan aktivitas jual beli di depan Hotel Sahid Surabaya.
Kemudian, lapak dagangnya tersebut pindah di dekat kediaman beliau
dengan membuka warung kecil di pinggir Jalan Gubeng Klingsingan.

Menurut penjual, memilih lokasi tersebut dikarenakan berdekatan dengan

3 Observasi, 05 September 2019.
4 Agus Pramono, Penjual kuliner dan ramuan ekstrim, Wawancara, Surabaya, 05 September 2019.
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kediaman beliau sendiri, dan letaknya yang cukup strategis dalam
mendapatkan banyak konsumen dan pelanggan.®

Seiring berjalannya waktu, selama dua tahun akhir ini, penjual tidak
melakukan pelayanan jual beli di warung yang berada di tepi jalan lagi,
dikarenakan lokasi warung tersebut berada tepat di depan usaha bengkel
anak kandungnya sendiri. Dan ditakutkan usaha bengkel anak kandungnya
tersebut terhalangi oleh warung “Pak Agus Brewok™ tersebut. Oleh karena
itu, beliau hanya membuka layanan pemesanan saja bagi para konsumen
yang ingin memesan ramuan yang dilakukan di kediaman beliau.®

Letak kediaman penjual berada di Jalan Gubeng Klingsingan,
tepatnya berada di dalam gang yang lebarnya hanya sekitar 1-2 meter saja.
Untuk menemui rumahnya, maka harus memasuki gang kecil tersebut
hingga sekitar 1km, dengan berjalan kaki serta sepeda motor harus dituntun
(dilarang untuk dikendarai). Terdiri dari rumah dari beberapa kepala
keluarga yang berhadap-hadapan di dalam gang tersebut.’

Setelah sekitar kurang lebih 5 menit berjalan dari mulut gang, ciri
khas rumah dari Pak Agus Brewok adalah terdapat alat-alat musik
tradisional seperti gong dan gamelan di teras rumahnya, yang merupakan
alat tradisi penampilan Reog, dan cat warna merah muda menjadi ciri dari

rumahnya.®

5 Ibid, Wawancara, 12 Desember 2019.

® 1bid.

7 Observasi, 12 Desember 2019.

8 Ibid.
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B. Karakteristik Penjual, Pembeli, dan Objek yang Diperjualbelikan

1. Penjual Warung Ekstrim “Pak Agus Brewok”

Pak Agus Pramono adalah nama asli dan lengkapnya. Beliau
berasal dari Daerah Istimewa Yogyakarta. Dan dikenal dengan sebutan
“Pak Agus Brewok” sebagai penjual kuliner dan ramuan obat di warung
ekstrim ini. Beliau termasuk salah satu sesepuh dari delapan penjual
kuliner ekstrim di Surabaya. “Pak Agus Brewok” telah malakukan
usahanya sejak tahun 1995, dengan membuka lapak dagangannya di
depan Hotel Sahid Surabaya. Aktivitas penjualan yang dilakukan di

warung tersebut dimulai pada pukul 07.00-22.00 WIB.®

Latar belakang dari berdirinya lapak usaha kuliner dan ramuan
ekstrim ini adalah karena hobi Pak Agus Brewok yang merupakan
senang bermain dan mencari ular dan hewan-hewan buas di hutan.
Dengan hobinya tersebut, Pak Agus Brewok mencoba untuk memulai
usaha membuat kuliner dan ramuan dengan memanfaatkan dari bahan-
bahan hewan yang ditangkapnya, dan dipercaya menyimpan banyak
khasiat dalam menyembuhkan beberapa penyakit. Selama menggeluti
usaha kuliner ekstrim ini, Pak Agus Brewok juga mengikuti seminar
kesehatan dan pelatihan obat alternatif di berbagai tempat sebagai bekal

dalam melaksanakan usahanya.*

° Ibid.

10 Ibid, Wawancara 05 September 2019.
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Dalam mendapat pasokan hewan yang dipesan oleh konsumen,
para supplier’ atau pemasok yang akan mengirimkan stok pesanan
hingga beberapa karung kepada Pak Agus Brewok. Sehingga Pak Agus
Brewok tidak melakukan pemburuan sendiri atau mencari hewan-hewan
yang dipesan oleh para konsumen. Adapun hewan-hewan tersebut
terdiri dari ular kobra, biawak, bulus, tokek, kalong, dan lintah.*
Kemudian dari bahan-bahan hewan tersebut diolah oleh penjual menjadi
kuliner dan ramuan yang dipercaya sebagai obat kesembuhan. Namun
dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada penjualan obat dari

bahan kalong.

2. Pembeli Organ Kalong di Warung Ekstrim “Pak Agus Brewok”

Pembeli ramuan obat di warung ekstrim “Pak Agus Brewok”
tersebut adalah dimulai dari remaja, orang dewasa, hingga orang tua
(kakek dan nenek) dengan latar belakang karena suka dengan olahan
masakan dan racikan obat tersebut dan hal lain karena faktor
kepercayaan atas kesembuhan suatu penyakit yang dialami oleh
beberapa pembeli yang sukar disembuhkan. Dari pegawai hingga
sebagian kecil masyarakat, yang melakukan pembelian di warung
tersebut. Terhitung dapat lebih dari 10 pembeli yang memesan bahkan

membeli ramuan obat tersebut tiap minggunya.*®

11 Supplier merupakan masyarakat pedesaan dari kota Jember dan Madura yang memburu kalong di
hutan, kemudian dikirim ke Pak Agus Brewok.

12 Agus Pramono, Wawancara 05 September 2019.

13 hid.
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Dalam hal ini, penulis memfokuskan pada pembeli yang
membeli obat dari bahan hewan kalong. Kalong dijadikan sebagai bahan
obat sebagai penyembuhan penyakit asma. Dimana latar belakang para
pembeli yang membeli racikan obat dari bahan organ kalong tersebut
adalah karena sukarnya kesembuhan atas penyakit asma yang dialami
oleh para pembeli ataupun anggota keluarganya. Sehingga mereka lebih
memilih membeli obat tersebut sebagai obat alternatif untuk penyakit
asma yang dipercaya memiliki khasiat dan dapat menyembuhkan secara

cepat.*

Tiap minggunya dapat dihitung pembeli yang berdatangan
mencapai 2 hingga 5 orang untuk memesan dan membeli obat dari
kalong tersebut. Pembeli dapat berasal dari masyarakat sekitar, luar
kota, luar provinsi, hingga luar pulau, seperti dari pulau Flores,

Atambua, dan Madura. Baik laki-laki hingga perempuan.®

Adapun menurut keterangan dari salah satu pembeli, yaitu
dokter Puti, merupakan salah satu dokter spesialis penyakit dalam di
Rumah Sakit Angkatan Laut (RSAL) dan Husada Utama Surabaya
mengatakan bahwa ia pernah melayani salah seorang pasien yang
mengidap penyakit asma, atau dalam bahasa medis disebut tuberculosis
(TBC). Namun, setelah sekian lama berobat sekitar selama satu setengah

tahun, dokter Puti tidak dapat menyembuhkan penyakit asma yang dapat

14 1bid.

15 |bid, 17 Desember 2019.



66

dikatakan berat atau sukarnya kesembuhan penyakit asma yang diderita
oleh pasiennya tersebut. Dikarenakan penyakit asma merupakan
penyakit yang berbahaya yang mengancam saluran pernafasan hingga

kematian.

Pada akhirnya, ia membawa pasiennya tersebut kepada Pak
Agus Brewok sebagai solusi terakhir melalui obat alternatif hati kalong
karena sukarnya penyakit tesebut untuk disembuhkan. Setelah beberapa
hari berobat dari Pak Agus Brewok, dokter Puti mengabarkan bahwa
penyakit asma yang diderita oleh pasiennya tersebut semakin

membaik.1®

Risma, pembeli kedua, merupakan seorang wanita paruh baya
memiliki seorang anak berumur 7 tahun yang menderita penyakit asma
sejak satu tahun terakhir dan mengganggu aktivitas belajar dan tidurnya.
la telah berusaha membawa anaknya untuk berobat di rumah sakit
hingga dokter spesialis organ dalam di beberapa kota. Namun, usahanya
tidak membuahkan hasil. Penyakit asma yang diderita anaknya
dikarenakan faktor keturunan dari suami yang juga menderita asma.
Sebagai naluri seorang ibu, ia tidak tega melihat anaknya secara terus-
menerus menderita penyakit asma. Hingga pada akhirnya, bu Risma
mencari informasi melalui internet tentang pengobatan alternatif

penyakit asma. Ditemukannya suatu obat alternatif dengan

16 puti, Dokter Spesialis Dalam Rumah Sakit Angkatan Laut dan Husada Utama Surabaya,
Wawancara, Surabaya, 12 Desember 2019.
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menggunakan hati kalong, yaitu yang dijual oleh Pak Agus Brewok ini.
Sehingga ia memutuskan untuk memesan dan membeli obat hati kalong
untuk dikonsumsi oleh anaknya. Sehingga dalam pembelian yang ketiga

kali, ringan pada pernapasan yang dirasakan oleh anaknya.'’

Menurut pembeli yang ketiga bernama Adi, mengatakan bahwa,
ia telah menderita penyakit asma selama kurang lebih 2 tahun. Dimana
penyakit asma yang dideritanya tersebut sukar untuk disembuhkan
melalui medis atau dokter, seperti yang telah ia lakukan sebelumnya.
Tidak kuat mengangkat beban berat dan ketika musim hujan selalu
merasa kedinginan, yang mengganggu aktivitas sehari-hari Adi. Sekitar
3 bulan belakangan ini, ia mengaku bahwa telah membeli dan
mengkonsumsi hati kalong sebanyak 4 kali demi kesembuhan atas
dirinya. Namun ia mempunyai target akan membeli dan mengkonsumsi
hati kalong sampai 20 hingga 30 ekor. Setelah mengkonsumsi hati
kalong sebanyak 4 ekor, yang dirasakan oleh Adi adalah mengalami
perubahan agak lega pada pernapasannya, sehingga ia memiliki
keinginan untuk mengkonsumsi lebih banyak hati kalong lagi, dengan

beranggapan bahwa asma yang dideritanya dapat sembuh.8

Pembeli keempat, yakni Anas. la mengalami sesak nafas (nafas
pendek) disertai dengan muntah-muntah dan wajah pucat ketika asma

kambuh. Asma kambuh secara tiba-tiba ketika malam hari. Setelah

17 Risma, pembeli obat hati kalong, Wawancara, Surabaya, 20 Desember 2019.
18 Adi, pembeli obat hati kalong, Wawancara, via telepon WhatsApp, 21 Desember 2019.
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diperiksakan ke dokter, ia didiagnosis mengalami penyakit asma yang
kronis. Setelah 5 bulan lamanya ia kontrol dan berobat, penyakit yang
dideritanya tersebut semakin parah, menyebabkan pusing dan badan
semakin lemas. Akhirnya, ia mengambil jalan terakhir kepada penjual
obat alternatif, yaitu Pak Agus Brewok untuk mengkonsumsi hati

kalong sebagai obat asma yang dideritanya.®

Pembeli berikutnya, yaitu Rina. la memiliki penyakit saluran
pernapasan atau biasa disebut asma (sesak napas) sejak 5 tahun
belakangan ini. Setelah diperiksakan kepada dokter spesialis, asma yang
dideritanya disebabkan oleh faktor asap rokok yang telah masuk ke
organ paru-parunya terlalu berlebihan, sehingga menyebabkan
penyumbatan saluran pernapasan. Karena ia sudah tidak kuat
megahadapi penyakitnya, meskipun telah melakukan kontrol, berobat
dan melakukan rawat inap ke dokter ataupun rumah sakit, tetapi tidak
kunjung membaik keadaanya. Sehingga ia sangat kesulitan dalam

melakukan aktivitas sehari-harinya.

3. Objek yang Diperjualbelikan
Objek makanan dan ramuan yang diperjualbelikan di warung
“Pak Agus Brewok” terdiri dari bahan hewan kalong, ular kobra,

biawak, bulus, tokek, dan lintah. Dalam penelitian ini, penulis

19 Anas, pembeli obat hati kalong, Wawancara, via telepon WhatsApp, 21 Desember 2019.
20 Rina, pembeli obat hati kalong, Wawancara, via telepon WhatsApp, 22 Desember 2019.
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memfokuskan pada hewan kalong sebagai objek praktik jual beli olahan
obat asma di warung ‘“Pak Agus Brewok”.

Kalong termasuk spesies atau keluarga kelelawar dan hewan
mamalia yang dapat terbang, aktif mencari makan ketika malam hari,
dengan bantuan mata yang bulat dan tajam serta tidur di siang hari
dengan cara bergelantung terbalik di ranting-ranting pepohonan. Kalong
merupakan jenis hewan pemakan buah-buahan. Kalong-kalong yang
menjadi stok Pak Agus Brewok diberi makan buah pepaya 1-2 kali
sehari.?? Spesifikasi dari hewan kalong adalah hewan yang bertaring.
Tidak hanya mempunyai ciri gigi yang bertaring, kalong juga
mempunyai kuku yang tajam pada setiap jari kaki yang membentang
lebar menjadi sayap.

Berat kalong dapat mencapai 1.500 gram dan bentangan
sayapnya mencapai hingga 1.700 mm. Dalam bahasa Inggris, kalong
dikenal sebagai Giant Fruit Bats atau Flying Foxes. Habitatnya berada
di daerah tropis dan subtropis, seperti benua India, Australia, pantai
timur Afrika, kepulauan di Samudera Hindia dan Pasifik serta termasuk
Indonesia, dengan bergelantungan terbalik di ranting-ranting pohon
hutan.?

Kalong berasal dari bahasa Jawa yang apabila diartikan dalam

bahasa Indonesia disebut juga dengan kelelawar besar pemakan buah-

2L Agus Pramono, Wawancara, 13 Desember 2019.
22 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kalong, diakses pada tanggal 03 Januari 2019.
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buahan.?® Adapun bagian yang digunakan sebagai bahan utama dalam
pembuatan obat asma dari hewan kalong ini adalah hatinya. “Biarpun
kecil, tetapi mempunyai manfaat yang besar”, kata Pak Agus Brewok
mengenai hati kalong. Adapun daging dari kalong itu sendiri juga dapat
dimanfaatkan sebagai olahan masakan, dapat berupa sup atau sate.?
Pak Agus Brewok mendapatkan pasokan kalong pada setiap
minggunya mencapai 30-40 ekor kalong yang dibeli melalui para
supplier® yang berasal dari kota Jember dan Madura. Dimana harga satu
ekor kalong yang dibeli Pak Agus Brewok sebagai modal adalah Rp.
100.000,- untuk ukuran besar, dan Rp. 80.000,- untuk ukuran kecil. Dan
dijual sebagai obat asma kepada pemesan atau konsumen dengan harga
Rp. 350.000,- untuk ukuran kalong yang besar. Dan Rp. 300.000,- untuk
harga kalong berukuran kecil. Harga yang dipatok pada satu ekor kalong
cukup mahal, dikarenakan kalong merupakan hewan langka dan hanya
dapat ditemukan di daerah-daerah tertentu, sehingga cukup susah untuk

mendapatkannya.?

Zhttps://katakamus.id/katakamus/kategori/.../kata/kalong/id/13809, diakses pada tanggal 18
Desember 2019.

24 Agus Pramono, Wawancara, 12 Desember 2019.

25 Supplier merupakan masyarakat pedesaan dari kota Jember dan Madura yang memburu kalong di
hutan, kemudian dikirim ke Pak Agus Brewok.

% Agus Pramono, Wawancara, 12 Desember 2019.
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C. Proses Penyediaan Obat Asma dari Hati Kalong

Terkait dengan penjualan obat asma di warung “Pak Agus Brewok”,
maka proses awal adalah Pak Agus membeli beberapa ekor kalong dari
supplier yang berasal dari kota Jember dan Madura. Supplier memburu
kalong ketika siang hari yang habitatnya berada di hutan, bergelantungan
terbalik pada ranting-ranting pepohonan. Perburuan dilakukan pada siang
hari karena aktivitas dari kalong-kalong tersebut adalah tidur, sehingga

cukup memudahkan dalam penangkapannya.

Kemudian supplier mengirimkan kalong-kalong pesanan Pak Agus
ke kediaman di Surabaya. Proses selanjutnya, kalong diproses sesuai jumlah

pesanan.?’

Pertama-tama, satu ekor kalong dicekik pada bagian leher atau
bagian bawah kepalanya dengan kondisi tetap di dalam karung, dikarenakan
kuku pada jari kaki sayapnya sangatlah tajam dan berbahaya apabila terkena
olehnya. Setelah bagian leher dicekik, kepala kalong tersebut dikeluarkan
dari dalam karung. Kemudian, dengan mengucapkan lafal bismillah, Pak
Agus mengambil pisau tajam dan menyembelihnya pada bagian leher
hingga saluran pernafasan terputus dan megeluarkan darah, lalu

mendiamkannya sampai kalong tersebut mati (tidak bernafas).?

27 1bid.

28 Observasi, 12 Desember 2019.
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Setelah beberapa menit kemudian, kalong tersebut tidak bergerak
lagi, sehingga dapat dipastikan telah mati. Berikutnya, kepala kalong
tersebut dipenggal dengan pisau tajam sehingga putus dan dibuang karena
tidak ada manfaatnya. Kulit dan sayap kalong tersebut dipisahkan dari
dagingnya. Setelah bagian kulit terpisah dari dagingnya, bagian dada
dibelah hingga terbelah menjadi dua, sehingga terlihat organ-organ dalam
kalong tersebut. Organ dalam tersebut terdiri dari, hati, jantung, paru-paru,

sistem pencernaan, kantung empedu, dan getah pankreas.?

Sedangkan bagian organ dalam kalong yang dimanfaatkan dan
dipercaya mengandung khasiat dalam menyembuhkan penyakit asma
(saluran pernafasan) adalah organ hatinya. Sehingga hanya hatinya saja
yang diambil. Paru-paru juga dapat dikonsumsi hanya sebagai penyanding
hati. Sedangkan daging kalong dapat dimanfaatkan sebagai kuliner daging

yang dapat diolah menjadi sup atau sate.*°

Cara pembuatan obat dari hati tersebut adalah, hati kalong tersebut
direbus atau dikukus pada alat pemasak nasi, sehingga hati tersebut nampak
matang berwarna abu-abu pucat dengan cara direbus atau dikukus. Tidak
disarankan hati kalong dimasak atau digoreng. Karena apabila digoreng,
kaldu dan obat pada hati kalong tersebut hilang dan tidak dapat

dimanfaatkan sebagai obat lagi. Hati kalong yang sudah direbus atau

29 1bid.
%0 1bid.
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dikukus tersebut dapat langsung dimakan mentah ataupun dengan nasi oleh

penderita penyakit asma.®

Pelaksanaan Praktik Jual Beli Obat Asma dari Hati Kalong

Jual beli merupakan praktik berniaga, menjual, dan membeli barang.
Praktik jual beli obat dari hati kalong Pak Agus Brewok di Jalan Gubeng
Klingsingan Surabaya dilakukan seperti halnya jual beli pada umumnya di
masyarakat. Yakni, para calon pembeli (konsumen) memesan terlebih
dahulu obat hati kalong kepada Pak Agus Brewok baik melalui telepon
ataupun langsung mendatangi rumah Pak Agus Brewok. Dimana harga
untuk satu ekor kalong berukuran kecil, seharga Rp. 300.000,- dan untuk
ukuran yang besar, seharga Rp. 350.000,-.%

Bagi pembeli yang memesan melalui telepon dapat membayar uang
muka dengan nilai yang tidak ditentukan. Pembayaran uang muka dilakukan
dengan cara mentransfer ke rekening yang diberikan oleh Pak Agus Brewok
sebagai tanda jadi. Pembeli yang memesan melalui telepon biasanya
merupakan pembeli yang berasal dari luar kota hingga luar pulau.
Sedangkan, bagi pembeli yang datang langsung ke rumah Pak Agus
Brewok, dapat membayar secara tunai sesuai dengan pesanan ukuran kalong
yang diinginkan.*

Kemudian, setelah menerima pesanan yang diinginkan dari para

pembeli organ hati kalong sebagai obat asma, Pak Agus Brewok segera

3 1bid.

32 |bid, 11 Desember 2019.
33 1bid, 12 Desember 2019.
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memproses penyembelihan pada kalong sesuai pesanan. Setelah didapatkan
hati pada kalong yang telah disembelih, Pak Agus Brewok memberikannya
kepada pembeli yang langsung datang ke rumah beliau, dengan menunggu
dan melihat secara langsung proses penyembelihannya. Bagi pembeli dan
pemesan dari daerah yang jauh (luar kota maupun luar pulau), hati kalong
tersebut diproses ketika pembeli dari luar kota dan pulau datang ke rumah
Pak Agus Brewok untuk mengambil dan membayar lunas pembayarannya.3*

Sedangkan, bagi pembeli yang berada lumayan jauh dari kediaman
Pak Agus Brewok, hati kalong tersebut dapat dikirim ke lokasi atau rumah
pembeli oleh anak kandung dari Pak Agus Brewok sendiri. Kemudian, bagi
pembeli yang membayar uang muka saja, dapat melunasi sisa pembayaran

sesuai dengan harga pesanan ketika hati kalong tersebut telah diterima.®®

Manfaat dan Dampak Obat Asma dari Hati Kalong

Berdasarkan keterangan yang didapat oleh penulis, adapun manfaat
dari apa yang dirasakan oleh para konsumen (pembeli) adalah semakin
berkurangnya gejala asma yang biasanya sering terjadi secara tiba-tiba. Para
konsumen (pembeli) merasakan sedikit lega atau lebih ringan dalam
bernafas, rasa sakit pada dada sedikit berkurang, nafas lebih lancar ketika

sedang berbicara, dan tidur menjadi sedikit lebih nyenyak.%

% 1bid.
% 1bid.

36 \Wawancara Dokter Puti, Risma, Adi, Anas, dan Rina, 12, 21-22 Desember 2019.
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Sedangkan berdasarkan keterangan dari dokter Lili Dwiyani (dokter
paru/pulmonolog) menjawab pertanyaan dari para pasien tentang
pengobatan asma menggunakan hati kalong dan efek sampingnya di aplikasi
Alodokter, bahwa masih belum ada bukti klinis soal pengobatan penyakit
asma dengan menggunakan hati kalong. Dalam pemilihan terapi, ilmu
kedokteran menggunakan prinsip evidence based medicine. Yang artinya,
dokter akan menggunakan suatu obat apabila telah didukung melalui uji

Klinis pada manusia, bukan karena pendapat beberapa orang.*

Dokter Lili menyatakan bahwa seperti hewan lainya, terdapat
beberapa penyakit yang ditularkan dari hewan kalong atau kelelawar,
seperti virus rabies dan ebola. Virus rabies dapat ditularkan melalui air liur
hewan kalong, baik dari gigitan dan cakaran. Sedangkan virus ebola dapat
ditularkan melalui kontak langsung dengan darah atau cairan tubuh pada

hewan kalong.*

37 https://www.alodokter.com, diakses pada tanggal 20 Desember 2019.

% 1bid.
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BAB IV

ANALISIS TEORI DARURAH TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI

ORGAN KALONG UNTUK PENGOBATAN DI JALAN GUBENG

KLINGSINGAN SURABAYA

A. Analisis Praktik Jual Beli Organ Kalong di Jalan Gubeng Klingsingan

Surabaya
Terkait dengan pelaksanaan praktik jual beli organ kalong di Jalan
Gubeng Klingsingan Surabaya yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,

maka didapatkan suatu analisis sebagai berikut :

Dari hasil penelitian di lapangan tentang praktik jual beli organ
kalong di Jalan Gubeng Klingsingan Surabaya dimulai dari para supplier
yang memburu kalong pada siang hari di ranting-ranting pepohonan hutan.
Kemudian hasil tangkapan kalong-kalong tersebut dikirim dan dijual
kepada penjual obat dari hati kalong (Pak Agus Brewok) sesuai pesanan
mencapai 30-40 ekor, dengan harga awal Rp. 80.000,- untuk kalong
berukuran kecil, dan RP 100.000,- untuk kalong berukuran besar.

Sebagaimana ciri-ciri kalong yang telah diuraikan pada bab sebelumnya.

Hasil buruan kalong yang telah dikirim ke Pak Agus Brewok
dibudidayakan terlebih dahulu dengan memberinya makan buah papaya
sebanyak dua kali sehari. Sedangkan untuk proses penyembelihan kalong

oleh Pak Agus Brewok selama ini adalah dengan cara mencekik leher dan

76



77

memotong atau memutus saluran pernapasan pada leher kalong dengan
menggunakan pisau tajam, sehingga hewan tersebut tidak bisa bernapas dan
bergerak. Tidak lupa lafal bismiliah diucapkan oleh beliau sebelum proses
pemutusan saluran pernapasan. Hal demikian, mengakibatkan darah keluar
dari saluran pernapasan dan tidak mengalir dengan sempurna, sehingga
darah pada hewan tersebut terus menetes keluar melalui saluran pernapasan
yang dipotong dan merasa tersedak kemudian mati tak bergerak setelah
beberapa menit kemudian. Setelah kalong tersebut mati dan tidak bergerak
lagi, hal selanjutnya yang dilakukan oleh Pak Agus Brewok adalah

mengkulitinya untuk mengambil hanya bagian daging dan organnya saja.

Dari rangkaian proses penyembelihan yang dilakukan oleh Pak
Agus Brewok terhadap hewan kalong tersebut hampir sama dengan proses
penyembelihan hewan qurban, seperti sapi dan kambing, yakni sesuai
dengan syari’at Islam. Dengan mengucapkan lafal bismiliah sebelum
menyembelih, dan memotong saluran pernapasan pada hewan dengan
menggunakan pisau yang tajam. Sehingga hewan yang disembelih tersebut

mati dan tidak bergerak karena saluran pernapasannya terputus.

Namun dengan demikian, meskipun rangkaian penyembelihan yang
dilakukan seakan sesuai dengan syari’at Islam, kembali melihat pada ciri
dan karakteristik hewan kalong sebelumnya, hewan kalong termasuk hewan
yang buas karena taring dan kukunya yang tajam. Sebagaimana telah

disebutkan dalam hadits Nabi saw, yang diriwayatkan oleh Abi Tsa’labah
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al-Khusyaini r.a dan HR. Muslim, tentang hewan-hewan yang dilarang

dalam Islam.

Dalam hal ini, hewan kalong termasuk ciri hewan yang bertaring
berdasarkan spesifikasi yang telah diuraikan pada bab sebelumnya.
Sehingga hewan kalong ini termasuk hewan yang najis atau haram untuk

dikonsumsi berdasarkan syari’at Islam.

Setelah kalong tersebut dikuliti, daging beserta organ dalamnya
diberikan kepada si pembeli. Yang menjadi bahan utama obat asma pada
kalong adalah hanya hatinya saja. Namun, Pak Agus Brewok juga memberi
daging kalong juga karena dapat diolah menjadi suatu makanan. Biaya yang
harus dibayar oleh pembeli sebesar Rp. 300.000,- untuk kalong berukuran
kecil dengan komisi yang didapat oleh Pak Agus Brewok sebesar Rp.
220.000,-, dan Rp. 350.000,- untuk kalong berukuran besar dengan komisi

yang didapat sebesar Rp. 250.000,-.

Praktik jual beli obat asma dari hati kalong tersebut dilaksanakan
sesuai kebiasaan masyarakat, yakni tanpa tawar-menawar, dengan cara
pembeli memberikan uang pembayaran sesuai dengan besar harga pada
kesepakatan sebelumnya kepada penjual (Pak Agus Brewok), dan penjual
tersebut memberikan daging dan organ kalong tersebut sesuai harga
pembayaran yang telah diserahkan oleh pembeli ketika proses 7jab dan

gabul.
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Dari hasil mengkonsumsi organ hati kalong tersebut, manfaat yang
didapat dari para pembeli yakni semakin berkurangnya gejala asma yang
biasanya sering terjadi secara tiba-tiba. Para konsumen (pembeli)
merasakan sedikit lega atau lebih ringan dalam bernafas, rasa sakit pada
dada sedikit berkurang, nafas lebih lancar ketika sedang berbicara, dan tidur

menjadi sedikit lebih nyenyak.

Namun dalam hal ini, menurut keterangan dari salah satu dokter
pulmonolog/paru, yakni dokter Lili Dwiyani, menyatakan bahwa, masih
belum ada bukti klinis soal pengobatan penyakit asma dengan menggunakan
hati kalong di aplikasi Alodokter. Karena dalam dunia medis atau kesehatan
(kedokteran), dokter dapat menggunakan suatu obat apabila telah melalui
uji klinis terlebih dahulu. Sehingga, obat asma dari bahan hati kalong ini
masih belum bisa dinyatakan sebagai obat penyembuh asma secara resmi
oleh medis (kedokteran), meskipun berdasarkan efek yang dirasakan oleh

para pembeli merasakan lebih baik.

Di samping itu, kalong termasuk hewan buas karena taring dan
kukunya. Dokter Lili Dwiyani juga menyatakan bahwa kalong dapat
menularkan virus rabies dan ebola dari air liur, gigitan, cakaran, maupun
kontak langsung dengan darah kalong tersebut. Dimana kedua virus tersebut

sangat membahayakan bagi kesehatan tubuh pasien (pembeli).

Sehingga dapat dikatakan bahwa, meskipun hati kalong dikonsumsi

dapat memberikan manfaat dan efek yang lebih baik bagi para
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konsumennya, hati kalong juga memiliki dampak yang membahayakan bagi
kesehatan tubuh para konsumen, karena virus yang ditularkan oleh kalong.
Dan juga perlu diwaspadai bagi para pembeli dalam mengkonsumsi obat

asma dari hati kalong tersebut.

. Analisis Teori Darurahterhadap Praktik Jual Beli Organ Kalong untuk
Pengobatan di Jalan Gubeng Klingsingan Surabaya

Pada dasarnya, jual beli diperbolehkan sesuai dengan firman Allah
SWT dalam surah Al-Bagarah ayat 275 yang menjelaskan bahwasannya
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Setelah
mengetahui kehalalan dalam melakukan jual beli, perlu juga diketahui apa
yang menjadi rukun dan syarat yang terkandung dalam pelaksanaan jual
beli. Hal tersebut menjadi pelengkap dan aturan dasar dalam praktik jual
beli, sehingga praktik jual beli tersebut dapat dikatakan sah menurut syari’at

Islam.

Rukun dan syarat jual beli menjadi pokok utama yang perlu
diketahui dan diterapkan, agar para pihak (penjual dan pembeli) tidak
terjerumus ke dalam transaksi yang dilarang oleh syari’at Islam dan dapat
menciptakan transaksi yang aman, dan tidak ada yang dirugikan

diantaranya, karena sesuai dengan ketentuan hukum Islam.



81

Adapun salah satu syarat objek jual beli sesuai dengan ketentuan
agama adalah barang yang diperjualbelikan merupakan barang yang suci

dan halal, bukan barang yang najis dan haram.

Dilihat dari objek pada penelitian praktik jual beli ini, yaitu hewan
kalong. Kalong termasuk spesies atau bangsa kelelawar namun berbeda
dalam bentuk tubuhnya saja. Tidak semua kelelawar adalah kalong. Yang
dimaksud dengan kalong adalah kelelawar pemakan buah yang berukuran
besar. Berat kalong dapat mencapai 1.500 gram dan bentangan sayapnya
mencapai hingga 1.700 mm. Dalam bahasa Inggris, kalong dikenal sebagai
Giant Fruit Bats atau Flying Foxes. Habitatnya berada di daerah tropis dan
subtropis, seperti benua India, Australia, pantai timur Afrika, kepulauan di
Samudera Hindia dan Pasifik serta termasuk Indonesia, dengan

bergelantungan terbalik di ranting-ranting pepohonan hutan yang tinggi.*

Meskipun kalong merupakan hewan pemakan buah-buahan dan
serbuk sari, jika dilihat dari ciri-cirinya, kalong termasuk hewan yang buas
karena memiliki taring pada gigi dan kuku yang tajam pada sayapnya.
Sehingga apabila dikaitkan dengan syarat objek jual beli haruslah halal,
suci, dan bukan barang yang najis, maka hewan kalong tersebut sangat
bertentangan. Adapun dalam hadits Nabi melengkapi ayat Al-Qur’an yang

menjelaskan tentang makanan dan hewan yang dilarang untuk dimakan,

! https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kalong, diakses pada tanggal 03 Januari 2019.
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yaitu hewan buas yang haram (dilarang) untuk dikonsumsi karena bertaring,

yaitu diriwayatkan oleh Abi Tsa’labah al-Khusyaini r.a dan HR. Muslim.

Sehingga dapat dikatakan bahwa kalong tersebut termasuk hewan
yang najis dan tidak suci untuk diperjualbelikan serta haram untuk

dikonsumsi.

Dalam al-Qur’an surah al-Maidah ayat 4 dan surah al-A’raf ayat
157 menerangkan bahwa dihalalkan bagi manusia atas sesuatu yang
‘tayyibat yaitu sesuatu yang sesuai dengan ketentuan agama dan baik
menurut kita selama tidak ada ketentuan agama yang melarangnya.
Diharamkan juga sesuatu yang khabais, yaitu sesuatu yang baik bagi Kita,

namun mengandung keburukan.

Kategori hewan yang dikatakan haram dibagi menjadi 2 kelompok.
Pertama, hewan yang haram karena materialnya, seperti babi dan anjing.
Kedua, hewan yang disembelih sesuai dengan ketentuan syara’. Yaitu,
menyembelih dengan menyebut nama Allah SWT dan menggunakan alat
atau pisau yang tajam, agar dapat cepat memutus urat nadi dan

kerongkongan, sehingga mengalirkan darah dan mencabut nyawa binatang.

Adapun binatang yang haram berdasarkan hadits Nabi yang
diriwayatkan oleh Abi Tsa’labah al-Khusyaini r.a dan HR. Muslim, yaitu
seluruh binatang buas, bertaring berkuku tajam dan menjijikkan adalah
haram. Meskipun terdapat beberapa pendapat dari para mazhab yakni,

Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah.
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Adapun 4 mazhab (Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah, dan
Hanabilah) memiliki pendapat yang berbeda-beda dalam menyikapi hukum

hewan kalong ini.

Menurut mazhab Hanafiyah, berpendapat bahwa
memperjualbelikan barang yang najis maka hukumnya adalah tidak sah.
Namun hukum tersebut dapat berbalik menjadi sah, apabila barang najis
tersebut diambil manfaatnya untuk diperjualbelikan. Maka menurut
Hanafiyah, hukum asal pada hewan kalong adalah hewan yang najis untuk
diperjualbelikan, tetapi menjadi sah karena organ hatinya yang dapat

diambil manfaatnya untuk pengobatan asma.

Menurut mazhab Malikiyah, semua barang dan hewan yang
diperjualbelikan mengandung najis, maka hukumnya adalah haram atau
tidak sah. Apapun bentuk hewan dan barang yang haram untuk dimakan dan
sudah dinash-kan dalam al-Qur’an dan hadits hukumnya adalah haram dan
tidak sah, meskipun barang tersebut dapat diambil manfaatnya, terkecuali

dapat dicuci untuk disucikan.

Dasar hukum dari hewan kalong adalah najis dan haram untuk
dikonsumsi, maka menurut ulama Malikiyah adalah tidak sah untuk
diperjulbelikan, meskipun organ hati kalong tersebut dapat dimanfaatkan
untuk pengobatan asma. Karena dilihat dari asal dan asar hukum dari hewan
kalong tersebut. Namun, sebagian dari mereka memperbolehkan jual beli

hewan yang diharamkan, apabila memiliki manfaat.
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Menurut mazhab Syafi’iyah, mengemukakan pendapat bahwa,
setiap barang dan hewan najis, tetaplah hukumnya adalah haram dan tidak
sah. Maka, hukum hewan kalong yang diambil hatinya untuk pengobatan

apabila diperjualbelikan dan dikonsumsi adalah haram dan tidak sah.

Mazhab Hanabilah berpendapat bahwa setiap barang dan hewan
yang mengandung najis, maka hukumnya tetaplah haram dan tidak sah.
Maka hati kalong yang diambil untuk pengobatan hukumnya adalah tetap
tidak sah untuk diperjualbelikan dan haram untu dimakan. Hal ini

didasarkan karena hewan ini menjijikkan, bertaring dan punya cakar.

Menurut Sayid Sabiq menyatakan bahwa, boleh menggunakan dan
mengkonsumsi barang atau hewan yang mengandung najis, apabila sangat
mendesak untuk diperlukan untuk kebutuhan hidup. Kalong yang diambil

hatinya untuk keperluan pengobatan asma, maka diperbolehkan.

Berdasarkan praktik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
praktik jual beli kalong yang diambil hatinya untuk dimanfaatkan sebagai
pengobatan penyakit asma. Dilihat dari pemanfaatannya, yaitu sebagai
pengobatan suatu penyakit asma, maka hal tersebut termasuk suatu

kebutuhan kesehatan bagi manusia dalam mempertahankan hidup.

Dalam konteks mempertahankan hidup, terdapat berbagai cara yang
dilakukan, terutama dalam bidang kesehatan. Setiap manusia pasti
mengalami dua keadaan sehat dan sakit. Dalam keadaan yang sehat,

manusia dapat beraktivitas dengan baik. Namun dalam keadaan sakit,
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aktivitas manusia menjadi terganggu dan pasti mencari obat penawar

sebagai penyembuh atas penyakit yang dideritanya.

Dalam penelitian ini, didapatkan beberapa konsumen yang membeli
kalong kepada Pak Agus Brewok untuk dikonsumsi hatinya sebagai
kebutuhan kesembuhan mereka dari penyakit asma. Adapun latar belakang
mereka membeli bahan obat asma dari hati kalong tersebut adalah karena
telah sukar sembuhnya dari obat medis dari dokter yang telah mereka

konsumsi, tetapi tidak memberikan hasil yang lebih baik.

Demi keselamatan jiwa para konsumen, praktik jual beli hati kalong
tersebut dibenturkan degan suatu teori kaidah Fighiyyah, yaitu teori
darurah. Dimana teori darurah ini terdapat pada kaidah keempat dari lima

kaidah dalam kaidah Fighiyyah tersebut, yang berbunyi :

i oyt

Dimana kaidah keempat tersebut berisi tentang seluruh bahaya
haruslah dihilangkan. Kaidah keempat ini memegang peran sebagai
pelindung dan menghindarkan bahaya dan kemudaratan bagi mereka yang
tersiksa atau dalam situasi yang membahayakan bagi dirinya dengan tetap
pada porsi kebutuhan. Menjaga keselamatan dan menolak bahaya eksistensi
tiap individu, baik meliputi jiwa (nyawa), raga, harta, nasab, dan

kehormatan juga termasuk peran penting kaidah ini.
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Berdasarkan data yang didapat dalam penelitian ini, nyawa para
konsumen yang menjadi taruhannya karena penyakit asma tersebut sukar
untuk disembuhkan. Sehingga, mereka lebih memilih mengkonsumsi hati
kalong setelah beberapa kali menggunakan fasilitas medis. Maka hal
tersebut dapat dikatakan sebagai kondisi darurah yang membahayakan
keselamatan atas jiwa atau nyawanya, serta mengandung kemudaratan yang

menyiksa dirinya.

Menurut teori ini, dalam keadaan darurah, terdesak dan bahaya
(malapetaka), memperbolehkan melakukan sesuatu yang sebelumnya
terlarang (haram) oleh syari’at Islam. Namun dalam hal ini, tetap harus
dilakukan sesuai dengan kadar (takaran/ukurab) kebutuhan darurah
tersebut. Sifat boleh ini hanya berlaku sementara selama tempo kebutuhan
atas keadaan darurat tersebut masih dibutuhkan (masih berlaku). Hal ini

disebutkan dalam cabang dari kaidah keempat yang sesuai sebagai berikut ;
oniplasdt fud Enyradi (1)

“Orang yang dalam keadaan bahaya atau malapetaka dapat diringankan
dengan melakukan perkara-perkara yang sebelumnya diharamkan dalam
syari’at.”

i 308 37l ol 6 (2)

“Dalam keadaan yang sangat mendesak dan berbahaya bagi diri dan
nyawanya, boleh menerjang keharaman tetapi tetap berada pada takaran dan
ukuran yang sesuai dengan kondisi tersebut.”



87

Jadi, para penderita penyakit asma yang telah berusaha melakukan
pengobatan secara medis, namun hasilnya tidak semakin baik, boleh
melakukan jual beli dan mengkonsumsi obat dari hati kalong tersebut
berdasarkan teori darurah atas keselamatan jiwa atau nyawanya. Dan sifat
boleh tersebut menjadi hilang menjadi haram kembali setelah penyakit asma
yang dideritanya tersebut telah sembuh. Karena sifat ini hanya bersifat

sementara.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian sekaligus analisis yang telah

dipaparkan oleh penulis pada bab sebelumnya, sebagai penutup penulis

dapat menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut :

1.

2.

Praktik jual beli organ (hati) kalong untuk pengobatan asma di jalan
gubeng Klingsingan Surabaya Kecamatan Gubeng dilaksanakan di
rumah penjual. Besar harga yang diberikan dari penjual bervariasi, yakni
sebesar Rp. 300.000,- untuk kalong berukuran kecil, dan Rp. 350.000,-
untuk kalong berukuran besar. Praktik jual beli dilaksanakan dengan
cara memesan terlebih dahulu, dan pembeli membayar biaya harga
kalong sesuai dengan pesanan yang telah disepakati.

Adapun praktik jual beli organ kalong tersebut tidak sah (haram)
menurut mayoritas ulama’, karena kalong merupakan hewan yang
bertaring. Sedangkan berdasarkan teori darurah dalam kaidah Fighiyyah
kaidah keempat, diperbolehkan tetapi hanya bersifat sementara karena
untuk  menghilangkan  bahaya, kemudaratan, apapun yang
membahayakan keselamatan individu, baik dari sisi jiwa (nyawa), raga,

harta, nasab, dan kehormatan.

88
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B. Saran
Dari hasil analisis penelitian yang dilakukan oleh penulis,

didapatkan beberapa saran, anatara lain :

1. Dalam manjalankan sebuah usaha, pelaku usaha diharapkan lebih
memperhatikan apa yang telah menjadi ketentuan agama, meliputi
rukun dan syarat jual beli yang harus terpenuhi, agar terjadi
keseimbangan manfaat antara penjual dan pembeli. Terutama apa yang
menjadi objek yang diperjualbelikan.

2. Kepada pembeli organ kalong untuk pengobatan asma, diharapkan lebih
memperhatikan jual beli obat yang halal dan yang haram. Diutamakan
dan diusahakan secara maksimal terlebih dahulu untuk mencari obat dan
melakukan pengobatan asma secara medis dari kedokteran, karena
tenaga medis (kedokteran) merupakan cara yang lebih halal dan aman.
Kemudian, apabila penyakit asma yang dideritanya benar dinyatakan
telah sembuh, maka diharapkan agar tidak mengkonsumsi kembali
organ hati kalong tersebut, agar tidak terjadi ketergantungan. Karena

hukum dari obat hati kalong tersebut kembali menjadi haram
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